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Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K  

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Tidak ا  1

dilambangkan 

 T ط  16

 Ẓ ظ  B 17 ب  2

 ‘ ع  T 18 ت  3

 G غ  Ṡ 19 ث  4

 F ف J 20 ج  5

 Q ق  Ḥ 21 ح  6

 K ك Kh 22 خ  7

 L ل  D 23 د  8

 M م Ż 24 ذ  9

 N ن R 25 ر  10

 W و Z 26 ز  11

 H ه S 27 س   12

 ’ ء Sy 28 ش   13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15

 

2. Vokal 

 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
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a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fathah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara hakikat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf  

 Fathah dan ya Ai ي  

 Fathah dan wau Au و  

 

Contoh:  

Kaifa :   ك يْف 

Haula   :   ه وْل 

3.  Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda  

 Fathah dan ya Ā  ا  /ي

 Fathah dan wau Ī ي  

 Dammah dan ي  

wau 

Ū 

 

Contoh: 

q

qala:        ق ال 
r

rama:     ى م   ر 
q

qila:        قِيْل 
y

yaqulu:     ي ق وْل 

 
4. Ta Marbutah (ة) 

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua. 

a. Ta Marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fathah, 

kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atas mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
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bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

raudah al-atfal/raudatul atfal    :  ْة  الْا طْلف ال وْض   ر 

al-madinah al-munawwarah/ :   ة ر  ن وَّ دِيْن ة  الم   ا لم 
al-madinatul munawwarah 

talhah  :                            ة  ط لْح 
Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Hamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf 
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ABSTRAK 

Nama             : Nabila Putri Zalvi 

NIM          : 170603233 

Fakultas/Program Studi        : Ekonomi dan Binis Islam/Perbankan 

Judul Skripsi           : Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persespi  

   Kemanfaatan dan  Kelompok  Referensi   

   Terhadap Minat Menggunakan Alat  

   Pembayarn Menggunakan Kartu di  

   Kalangan Milenial (Studi pada Mahasiswa   

   S1 Perbankan Syariah) 

Tebal Skripsi         : 91 Halaman  

Pembimbing I         : Muhammad Arifin, P.hD 

Pembimbing II         : Riza Aulia, S.E.I.,M.Sc 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari persepsi 

kemudahan, persepsi kemanfaatan dan kelompok referensi terhadap 

penggunaan Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) di Kalangan 

Milenial baik secara simultan maupun parsial. Pendekatan Kuantitatif 

menggunakan Teknik non probability sampling yang bersumber dari data 

primer (Kuisoner) yang dikumpulkan dalam penelitian ini dianalisa 

dengan SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi 

kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan Alat 

Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK). Persepsi kemanfaatan 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penggunaan Alat 

Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK). Kelompok referensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan Alat 

Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK). Secara simultan ketiga 

variabel berpengaruh terhadap minat menggunakan APMK di Perbankan 

Syariah UIN Ar-Raniry. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi pihak perbankan  dalam menarik minat nasabah dalam 

penggunaan APMK atau bagi mahasiswa dalam penelitian.  

 

Kata Kunci: Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan, Kelompo 

Referensi, Kalangan Milenial, Penggunaan APMK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejalan dengan perkembangan teknologi yang pesat, pola dan 

sistem pembayaran dalam transaksi keuangan terus mengalami 

perubahan. Kemajuan teknologi dalam sistem pembayaran mulai 

menggeser peranan uang tunai (currency) sebagai alat pembayaran 

ke dalam bentuk pembayaran non tunai yang lebih efisien dan 

ekonomis (Yudhistira, 2014). 

Pada dunia perbankan sendiri penggunaan teknologi mulai 

diperkenalkan melalui kartu pembayaran di antaranya adalah kartu 

ATM (Automatic Teller Machine), kartu kredit, dan kartu debit. 

Penggunaan kartu pembayaran dinilai memiliki kelebihan 

dibandingkan membayar dengan menggunakan uang tunai di 

antaranya lebih praktis di mana nasabah tidak perlu lagi membawa 

uang tunai untuk berbelanja yang memiliki resiko untuk memicu 

tindak kriminal, kartu pembayaran juga dinilai lebih efektif karena 

tidak memerlukan uang receh untuk kembalian (Yudhistira, 2014). 

Pemerintah melalui Bank Indonesia juga mendorong 

penggunaan Alat pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) 

melalui peraturan Bank Indonesia Nomor 11/11/PBI/2009 tentang 

penyelenggaraan Alat Pembayaran dengan Menggunakan Kartu 

(APMK) yang bertujuan untuk melindungi pengguna dan pihak 

yang terkait dengan Alat Pembayaran Menggunakan Kartu 

terhadap tindak kejahatan, memberikan pelayanan yang lebih 
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kepada pemegang kartu sehingga akan memberikan rasa aman dan 

nyaman bagi pengguna kartu yang nantinya mendorong untuk lebih 

banyak lagi pengguna APMK.  

Dalam proses pengadopsian atau penerapan teknologi 

informasi, terdapat faktor-faktor yang mendukung untuk penerapan 

teknologi informasi agar dapat diterima oleh masyarakat yaitu 

persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kemanfaatan, begitu 

juga dalam penerimaan terhadap penerapan Alat Pembayaran 

Menggunakan Kartu (APMK), seperti yang diungkapkan oleh 

Davis (1998) dengan teorinya yang disebut Technology Acceptance 

Model (TAM), yang menjelaskan bahwa proses penerimaan 

penerapan teknologi informasi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

persepsi kemudahan (perceived ease of use) dan persepsi 

kemanfaatan (perceived usefulness). 

Definisi persepsi kemudahan (perceived ease of use) oleh 

Davis(1989) adalah Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai 

suatu tingkat atau keadaan dimana seseorang yakin bahwa dengan 

menggunakan sistem tertentu tidak diperlukan usaha apapun (free 

of effort) atau dengan kata lain teknologi tersebut dapat dengan 

mudah dipahami oleh pengguna. Persepsi kemudahan menjadi 

faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan penerapan Alat 

Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) dikarenakan semakin 

besarnya anggapan dari masyarakat bahwa dengan menggunakan 

APMK pembayaran yang akan dilakukan akan lebih mudah jika 

dibandingkan membayar dengan menggunakan uang tunai dapat 
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mempengaruhi masyarakat untuk mengganti alat pembayaranya 

dari uang tunai menjadi berbentuk kartu.  

Menurut Davis (1989). Persepsi kemanfaatan adalah sejauh 

mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 

meningkatkan kinerjanya. Persepsi kemanfaatan juga dapat 

mempengaruhi proses penerimaan penerapan Alat Pembayaran 

Menggunakan Kartu (APMK) karena dengan besarnya anggapan 

dari masyarakat bahwa dengan menggunakan APMK masyarakat 

akan mendapatkan manfaat yang tidak didapatkan dalam 

pembayaran menggunakan uang tunai sehingga dapat 

mempengaruhi masyarakat untuk beralih dari alat pembayaran 

menggunakan uang tunai kepada alat pembayaran yang berbentuk 

kartu. 

Selain itu, orang-orang terdekat (kelompok referensi) juga 

dapat mempengaruhi masyarakat untuk menggunakan Alat 

Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK), hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Helmy dan Mubarak dalam 

penelitian Khakim (2016)  yang mengungkapkan bahwa urutan 

pertama responden mendapatkan sumber informasi mengenai 

instrumen pembayaran non tunai adalah teman, keluarga, dan 

saudara atau dengan kata lain orang terdekat lebih efektif dalam 

menyampaikan informasi mengenai instrument pembayaran non 

tunai. 

Generasi milenial (juga dikenal sebagai Generasi Y) adalah 

kelompok demografi setelah Generasi X (Gen-X). Tidak ada batas 
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waktu yang pasti untuk awal dan akhir dari kelompok ini. Para ahli 

dan peneliti biasanya menggunakan awal 1980 an sebagai awal 

kelahiran kelompok ini dan pertengahan tahun 1991-an hingga 

awal 2000-an sebagai akhir kelahiran. Generasi cerdas ini secara 

teknologis mereka tumbuh di era informasi dan cenderung 

menggunakan media sebagai dasar sehari-hari. Hal ini diyakini 

sebagai kelompok terbesar orang yang memanfaatkan internet 

sebagai saluran belanja. (Haekal dan Widjajanta, 2016). 

Mahasiswa program studi Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Banda Aceh 

termasuk dalam kategori milenial dimana rata-rata umur dari 

mahasiswa S1 Perbankan Syariah dari tahun 2014 - 2020 adalah 

18-25 tahun dimana usia tersebut termasuk kedalam rentang 

kategori generasi milenial.  Pada penelitian yang dilakukan ini 

mahasiswa S1 Perbankan Syariah UIN Ar-Raniry merupakan target 

yang akan diteliti selain masuk kedalam kategori generasi milenial 

mahasiswa S1 Perbankan Syariah sendiri memilik akses 

penggunaan APMK dalam kehidupan sehari- hari dan juga paham 

tentang penggunaan APMK sebagaimana mestinya karna dipelajari 

dalam beberapa materi perkuliahan di S1 Perbankan Syariah itu 

sendiri. 
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Tabel 1.1 

Jumlah Mahasiswa Aktif  S1 Perbankan Syariah 
No Tahun Mahasiswa 

Aktif 

Mahasiswa 

Lulus 

Total 

1 2014 19 236 255 

2 2015 52 215 267 

3 2016 107 150 257 

4 2017 207 96 303 

5 2018 256 51 316 

6 2019 253 84 337 

7 2020 112 3 115 

        Sumber: Data diolah, 2021 

Dari 1850 total mahasiswa S1 Perbankan Syariah hanya 

mahasiswa aktif dan memiliki kartu APMK yang menjadi sampel 

dalam penelitian yang dilakukan kali ini yaitu sebanyak 1006 

mahasiswa yang aktif dan memiliki Kartu APMK. 

Berbagai penelitian sebelumnya yang membahas tentang 

penggunaan Alat Pembayaran seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Amilia Esthiningrum dan Shinta Permatasari (2020) yang 

berjudul “Pendekatan Theory Rasoned Action (TRA) dan 

Technology Acceptance Model (TAM) dalam  minat transasksi 

menggunakan E-Money”  (studi kasus : Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sukarta) penelitian yang dilakukan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 

adalah pada variabel norma subyektif dan sikap berpengaruh 

terhadap minat menggunakan E-Money. Sedangkan pada variabel 

persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan tidak berpengaruh 

langsung terhadap minat menggunakan E-Money. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fatmasari dan Sri 

Wulandari (2016) yang berjdul “Analisis factor-faktor yang 
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mempengaruhi minat mahasiswa dalam penggunaan APMK”. Hasil 

analisis penelitian menyebutkan bahwa seluruh variabel independen 

yaitu persepsi kemudahan, persepsi manfaat, sikap, persepsi kontrol 

perilaku dan norma subjektif secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat dalam penggunaan 

APMK. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dedi Rianto Rahardi dan 

Zainal (2015) yang berjudul “ Analisis Technology Acceptance 

Model pada industri perbankan” Hasil penelitian menunjukkan 

variabel persepsi mudah penggunaannya (PEU) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap sikap menggunakan TI (ATU). Variabel 

persepsi manfaat yang dirasakan (PU) berpengaruh positif tetapi 

tidak signifikan terhadap sikap menggunakan TI (ATU). Variabel 

persepsi mudah penggunaannya (PEU) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variable persepsi manfaat yang dirasakan (PU). 

Variabel sikap menggunakan TI (ATU) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerimaan TI (ATI).Ada temuan hasil 

penelitian yang tidak mendukung hasil penelitian sebelumnya, 

yaitu, persepsi manfaat yang dirasakan (PU) berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap sikap menggunakan TI (ATU). 

Dari Research Gap di atas dapat dilihat bahwa terdapat hasil 

yang berbeda antara penelitian satu dengan yang lain dari tiap 

variabel, sehingga dalam hal ini penelitian baru menjadi penting 

untuk membuktikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 
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sebelumnya, sehingga akan memberikan jawaban yang pasti atas 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini.  

Dari penelitian sebelumnya terdapat satu perbedaan yaitu 

dimana belum adanya penelitian yang dilakukan terhadap generasi 

milenial terhadap penggunaan Alat pembayaran menggunakan 

kartu yang dimana golongan milenial termasuk pangsa terbesar 

penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu saat ini, 

dikarenakan sifat generasi milenial yang condong akan kemajuan 

teknhologi saat ini sehingga penulis merasa perlu dilakukannya 

suatu penilitian tentang minat generasi milenial dalam 

menggunakan alat pembayaran menggunakan kartu. 

Dengan adanya masalah dan Research Gap di atas, maka 

dirasa perlu untuk adanya sebuah penelitian yang dapat 

memberikan gambaran mengenai faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi generasi Milenial untuk menggunakan Alat 

Pembayaran Menggunaakan Kartu (APMK) sehingga diharapkan 

akan dapat memberikan referensi dalam pengembangan APMK ke 

depan agar semakin banyak digunakan, Oleh karena itu penulis 

ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi 

Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan, Dan Kelompok Referensi 

Terhadap Minat Menggunakan Alat Pembayaran 

Menggunakan Kartu (APMK) Di Kalangan Milenial (studi 

pada mahasiswa S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Ar-Raniry)”. 



 
 

8 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas masalah 

yang dirumuskan adalah terkait dengan faktor yang mempengaruhi 

penggunaan Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) yang 

difokuskan dengan rumusan sebagai berikut:  

1. Apakah faktor persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 

minat menggunakan kartu (APMK) di kalangan generasi 

milenial? 

2. Apakah faktor persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap 

minat menggunakan kartu (APMK) di kalangan generasi 

milenial? 

3. Apakah kelompok referensi berpengaruh terhadap minat 

menggunakan kartu (APMK) di kalangan generasi milenial? 

4. Apakah faktor persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, 

dan kelompok referensi berpengaruh terhadap minat 

menggunakan kartu (APMK) di kalangan generasi milenial?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan jawaban dari masalah yang telah dirumuskan di atas, 

diantaranya adalah:  

1. Untuk mengetahui apakah faktor persepsi kemudahan 

mempengaruhi minat menggunakan alat pembayaran 

menggunakan kartu (APMK) di kalangan generasi milenial. 
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2. Untuk mengetahui apakah faktor persepsi kemanfaatan 

mempengaruhi minat menggunakan alat pembayaran 

menggunakan kartu (APMK) di kalangan generasi milenial. 

3. Untuk mengetahui apakah kelompok referensi 

mempengaruhi minat menggunakan alat pembayaran 

menggunakan kartu (APMK) di kalangan generasi milenial. 

4. Untuk mengetahui apakah faktor persepsi kemudahan, 

persepsi kemanfaatan, dan kelompok referensi 

mempengaruhi minat menggunakan alat pembayaran 

menggunakan kartu (APMK) di kalangan generasi milenial. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

diantaranya adalah:  

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu 

sebagai proses pembelajaran mengenai minat generasi 

milenial dalam menggunakan alat pembayaran 

menggunakan kartu. 

2. Bagi Kalangan Lembaga Perbankan Syariah 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi akan minat 

generasi milenial dalam menggunakan alat pembayaran 

menggukana kartu, sehingga diharapkan akan menjadi 

masukan untuk manajemen pemasaran yang tepat dan dapat 

diterapkan di perbankan syariah. 
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3. Bagi Peneliti 

Untuk memenuhi tugas akhir akademik, serta sebagai bahan 

masukan untuk memperdalam wawasan dan keilmuan 

terutama yang berkaitan dengan persepsi kepercayaan, 

persepsi kemudahan, dan kelompok referensi terhadap 

minat generasi milenial dalam menggunakan alat 

pembayaran menggunakan kartu pada mahasiswa 

perbankan syariah UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran lebih lanjut tentang 

penyusunan skripsi ini, maka penulis menggunakan 5 bab yaitu: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Meliputi, Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian 

Skripsi serta Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Berisi tentang teori-teori yang relevan dengan 

penelitian, teori sebagai dasar penyusunan dalam 

hipotesis. Meliputi pengertian minat, persepsi 

kemudahan, persepsi kemanfaatan, kelompok 

referensi, dan alat pembayaran menggunakan kartu. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang metode penelitian, 

membahas jenis dan sifat penelitian, populasi dan 

sampel, metode pengumpulan data, definisi dan 
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pengukuran variabel penelitian serta teknik analisis 

data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Memuat deskripsi tentang penelitian, hasil analisis 

serta pembahasan secara mendalam tentang hasil 

penelitian 

BAB  V  PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta 

saran yang membangun untuk objek penelitian yang 

dipilih oleh penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Minat 

2.1.1 Pengertian Minat 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, minat diartikan sebagai 

kesukaan atau kecenderungan hati terhadap sesuatu, perhatian, atau 

keinginan. Minat merupakan salah satu aspek psikis manusia yang 

dapat mendorong untuk mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki 

minat terhadap suatu obyek, cenderung untuk memberikan 

perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada obyek 

tersebut. 

Minat pengunaan merupakan suatu keinginan seseorang 

untuk tetap menggunakan suatu barang (Ari, 2013). Seorang 

individu apabila menilai sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya 

maka di saat itu lah dia akan berminat untuk menggunakannya lagi 

dan akan mendatangkan kepuasan. Minat adalah sesuatu yang 

berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung 

atau merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan ataupun bisa 

berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu 

sendiri (Abror, 1993) 

Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan. 

Jadi seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas dan 

memperhatikan aktivitas itu pasti dilandasi dengan rasa senang dan 

apabila timbul rasa senang, maka seseorang akan secara konsisten 

menggunakannya di masa yang akan datang. 



 
 

13 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang 

yang berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan 

aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang dikarenakan hal 

tersebut datang dari dalam diri seseorang yang didasarkan rasa suka 

dan tidak ada paksaan dari pihak luar. Dengan kata lain, minat 

adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang memaksa.  

2.1.2 Indikator Minat  

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat Menurut Reber 

dalam Muhibbin Syah (2005) antara lain Faktor Internal Faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal  adalah sesuatu yang 

membuat berminat yang datangnya dari dalam diri seseorang. 

Faktor Eksternal Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat 

berminat yang datangnya dari luar diri, seperti keluarga, rekan, 

tersedia prasarana dan sarana atau fasilitas dan keadaan. Faktor-

faktor yang menimbulkan minat menurut Shaleh (2009):  

1. Faktor interen  

a. Dorongan dari dalam individu artinya mengarah pada 

kebutuhan-kebutuhan yang muncul dari dalam individu, 

merupakan faktor yang berhubungan dengan dorongan 

fisik, motif, mempertahankan diri dari rasa lapar, juga 

dorongan rasa ingin tahu. 

b. Motif sosial artinya mengarah pada penyesuaian diri 

dengan lingkungannya atau aktifitas untuk memenuhi 
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kebutuhan sosial, seperti bekerja, mendapatkan status, 

mendapatkan penghargaan. 

c. Faktor emosional artinya minat erat hubungannya 

dengan perasaan atau emosi, keberhasilan dalam 

beraktivitas yang didorong oleh minat akan membawa 

rasa senang dan memperkuat minat yang ada, sebaliknya 

kegagalan akan mengurangi minat individu tersebut.  

2. Faktor eksteren  

a. Status ekonomi  

b. Pendidikan  

c. Situasional (Orang dan Lingkungan)  

d. Keadaan psikis  

2.2 Persepsi Kemudahan 

2.2.1 Pengertian Persepsi Kemudahan 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, persepsi adalah 

proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indranya, 

sedangkan kemudahan adalah sesuatu yang dapat mempermudah 

dan memperlancar usaha, sehingga persepsi kemudahan dapat 

diartikan sebagai proses seseorang untuk mengetahui sesuatu yang 

dapat mempermudah dan memperlancar usahanya melalui panca 

indranya. 

Definisi persepsi kemudahan (perceived ease of use) oleh 

Davis(1989) adalah: “the degree to which a person believes that 

using a particular system would be free of physical and mental 

efforts”. Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai suatu 
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tingkat atau keadaan dimana seseorang yakin bahwa dengan 

menggunakan sistem tertentu tidak diperlukan usaha apapun (free 

of effort) atau dengan kata lain teknologi tersebut dapat dengan 

mudah dipahami oleh pengguna. 

Dalam TAM, faktor persepsi terhadap kemudahan untuk 

menggunakan teknologi dan persepsi terhadap daya guna sebuah 

teknologi informasi berhubungan dengan sikap seseorang pada 

penggunaan teknologi tersebut. Sikap pada penggunaan sesuatu 

adalah sikap suka atau tidak suka terhadap penggunaan suatu 

produk atau layanan. Sikap suka atau tidak suka terhadap suatu 

produk atau layanan ini dapat digunakan untuk memprediksi 

perilaku dan niat seseorang untuk menggunakan atau tidak suatu 

produk atau layanan (Khakim, 2016). 

2.2.2 Indikator Persepsi Kemudahan 

Davis (1989) menyebutkan indikator yang digunakan untuk 

mengukur persepsi kemudahan (perceived ease of use) yaitu: 

Mudah untuk dipelajari.  

a. Fleksibel.  

b. Dapat mengontrol pekerjaan.  

c. Mudah untuk digunakan.  

Fusilier dan Durlabhji (dikutip dalam Khakim, 2016) 

menjelaskan mengenai faktor - faktor yang dapat mempengaruhi 

persepsi kemudahan penggunaan adalah:  
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1. Merasakan kemudahan dalam menggunakan 

teknologi guna melakukan kegiatan yang 

diinginkan.  

2. Dapat berinteraksi dengan teknologi yang tidak 

memerlukan usaha yang besar.  

2.3 Persepsi Kemanfaatan 

2.3.1 Pengertian Persepsi Kemanfaatan 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, persepsi diartikan 

sebagai proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca 

indranya, sedangkan kemanfaatan diartikan sebagai hal yang 

bermanfaat atau berguna, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

persepsi kemanfaatan adalah proses seseorang untuk mengetahui 

beberapa hal bermanfaat dan berguna.  

Perceived usefulness is defined here as “the degree to which 

a person believes that using a particular system would enhance his 

or her job performance” menurut Davis (1989). Persepsi 

kemanfaatan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa 

menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerjanya. 

Persepsi kemanfaatan menurut Davis (1993) didefinisikan 

sebagai manfaat yang dianggap akan diperoleh dari setiap individu 

yang menggunakan teknologi baru untuk dapat meningkatkan atau 

memperbaiki kinerja. Persepsi kemanfaatan adalah sejauh mana 

anggapan manfaat yang akan dirasakan oleh seseorang dari sebuah 

sistem tertentu untuk meningkatkan kinerja pekerjaanya.  
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2.3.2 Indikator Persepsi Kemanfaatan 

Davis (1989) mengonsepkan bahwa persepsi kemanfaatan 

(perceived usefulness) dapat diukur melalui indikator yaitu:  

a. Dapat meningkatkan kinerja pekerjaan.  

b. Menjadikan pekerjaan lebih mudah.  

c. Teknologi yang digunakan dirasakan bermanfaat.  

Tolak ukur dari usefulness mendasarkan pada jumlah 

penggunaan dan keragaman (diversifikasi) aplikasi yang 

digunakan. Manfaat positif dalam menggunakan teknologi 

informasi menjadi alasan untuk seseorang dalam menggunakan 

suatu teknologi informasi. Adapun dimensi terhadap kemanfaatan 

teknologi informasi, yakni:  

1. Kegunaan, dimensinya meliputi : mempermudah pekerjaan 

dan menambah produktivitas.  

2. Efektivitas, dimensinya meliputi : meningkatkan efektivitas 

dan meningkatkan kinerja pekerjaan.   

2.4 Kelompok Referensi 

2.4.1 Pengertian Kelompok Referensi 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kelompok diartikan 

sebagai kumpulan orang yang memiliki beberapa atribut sama atau 

hubungan dengan pihak yang sama, sedangkan referensi diartikan 

sebagai sumber acuan (rujukan, petunjuk) sehingga kelompok 

referensi dapat diartikan sebagai kumpulan orang yang memiliki 

hubungan dengan pihak yang sama yang menjadi sumber atau 

petunjuk. 
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Menurut Kotler dan Keller (2009) kelompok referensi adalah 

semua kelompok yang mempunyai pengaruh langsung (tatap muka) 

atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku orang tersebut. 

Sedangkan definsi kelompok referensi menurut Mangkunegara 

(dikutip dalam penelitian Khakim, 2016) adalah suatu kelompok 

orang yang mempengaruhi sikap, pendapat, norma dan perilaku 

konsumen. Sebuah kelompok dapat menjadi kelompok referensi 

ketika seseorang individu itu mengidentifikasi dirinya dengan 

kelompok tersebut sehingga ia mengambil nilai, sikap, atau 

perilaku para anggota kelompok. 

Kelompok referensi ini dapat berfungsi sebagai titik 

perbandingan dan sumber informasi bagi seorang individu 

(konsumen). Semakin besar kepercayaan individu terhadap 

kelompok sebagai sumber informasi yang benar, semakin besar 

pula kemungkinan untuk mengikuti pendapat kelompok. Bila orang 

tersebut berpendapat bahwa kelompok selalu benar, ia akan 

mengikuti apapun yang dilakukan kelompok tanpa mempedulikan 

pendapatnya sendiri. Perilaku seorang konsumen-pun akan berubah 

agar lebih sesuai dengan tindakan dan pendapat para anggota 

kelompok. 

Menurut Kotler (dikutip dalam penelitian Khakim, 2016) , 

jenis kelompok referensi dibagi menjadi dua, yaitu kelompok 

keanggotaan dan kelompok aspirasi.  
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1. Kelompok keanggotaan.  

Kelompok keanggotaan yaitu kelompok yang memberikan 

pengaruh langsung kepada seseorang, kelompok di mana 

seseorang menjadi anggotanya dan saling berinteraksi. 

Kelompok ini terdiri dari kelompok primer dan kelompok 

sekunder.  

2. Kelompok aspirasi.  

Kelompok aspirasi adalah kelompok di mana konsumen 

tidak menjadi anggotanya atau kelompok yang ingin 

dimasuki seseorang, dan menjadi anggotanya. Contohnya 

remaja yang ingin masuk menjadi anggota sebuah klub 

basket.  

2.4.2 Indikator Kelompok Referensi 

Aspek-aspek karakteristik persepsi terhadap kelompok 

referensi yang diungkapakan Assel (dikutip dalam penelitian 

Khakim, 2016) adalah: 

a. Kredibilitas  

Kredibilitas adalah karakteristik persepsi dari kelompok 

referensi berkenaan dengan keahlian, pengetahuan, dan 

pengalaman yang dimiliki kelompok referensi mengenai 

suatu produk atau suatu hal. Individu mempersepsi hal ini 

dikarenakan individu mempercayai keahlian, pengetahuan, 

dan pengalaman yang dimiliki kelompok referensi tersebut.  
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b. Kesamaan  

Kesamaan adalah karakteristik persepsi dari kelompok 

referensi berkenaan dengan kesamaan baik fisik maupun 

non fisik yang ada dalam diri kelompok referensi dengan 

diri individu. Individu mempersepsikan hal tersebut 

dikarenakan individu membandingkan fisik maupun non 

fisik dirinya dengan kelompok referensi.  

c. Kekuatan  

Kekuatan adalah karakteristik persepsi dari kelompok 

berkenaan dengan kekuatan atau pengaruh kelompok 

referensi terhadap individu. Individu mempersepsi hal ini 

karena individu menyadari adanya norma dan nilai yang ada 

dalam kelompok referensi tersebut.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Helmy dan Mubarak 

(dikutip dalam Khakim, 2016) menunjukkan bahwa urutan pertama 

responden mendapatkan sumber informasi mengenai instrumen 

pembayaran non tunai adalah teman, keluarga, dan saudara atau 

dengan kata lain orang terdekat lebih efektif dalam menyampaikan 

informasi mengenai instrument pembayaran non tunai. Hal ini 

menunjukan bahwa kelompok referensi dapat mempengaruhi 

terhadap penggunaan instrument pembayaran non tunai. 

2.5 Alat Pembayaran Menggunakan Kartu 

Pada dasarnya alat pembayaran atau yang bisa disebut 

sebagai instrumen pembayaran dibagi menjadi dua macam yaitu 

instrumen pembayaran tunai dan instrumen pembayaran non tunai, 
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instrumen pembayaran tunai adalah pembayaran yang 

menggunakan uang tunai sebagai alat pemabayarannya, sedangkan 

instrumen pembayaran non tunai adalah pembayaran yang tidak 

menggunakan uang tunai sebagai alat pembayarannya, pengganti 

uang tunai adalah alat pembayaran non tunai diantaranya alat 

pembayaran menggunakan kartu, cek, bilyet giro, nota debet dan 

uang elektronik (Bank Indonesia, 2011). 

Menurut Peraturan Bank Indonesia Pasal 1 ayat 3 No. 

14/2/PBI/2012 Alat Pembayaran dengan Menggunakan Kartu, yang 

selanjutnya disebut APMK, adalah alat pembayaran yang berupa 

Kartu Kredit, kartu ATM ( Anjungan Tunai Mandiri ) dan/atau 

Kartu Debet. Mengenai penggunaan kartu plastik di Indonesia 

dimulai sekitar tahun 1980-an, tepatnya pada tahun 1988 dan terus 

berkembang hingga sekarang. Landasan Hukum penggunaan 

APMK ini didasarkan pada Al-Quran surat Al- Baqarah ayat 282 . 

 اَجَلٍ مُّسَمًّى فاَ كْتُـبُـوْهُ ـايَّـُهَا الَّذِيْنَ  
ْۤ
تُمْ بِدَيْنٍ اِلٰٰ ا اِذَا تَدَايَـنـْ

نَكُمْ   وَلْيَكْتُبْ  ۗ   اٰمَنُـوْْۤ  كَا   بّـَيـْ
 وَلْيُمْلِلِ  ۗ   فَـلْيَكْتُبْ   اللُّٰ   عَلَّمَهُ   كَمَا  يَّكْتُبَ   انَْ   تِب    كَا   يََْبَ   وَلَ  ۗ   لْعَدْلِ   بِۢ   تِب  

عَلَيْهِ   فاَِ  ۗ   شَيْــئًا  مِنْهُ   يَـبْخَسْ   وَلَ   ٗ  رَبَّه   اللَّٰ   وَلْيـَتَّقِ   الْْـَقُّ   عَلَيْهِ   الَّذِيْ  نْ كَا نَ الَّذِيْ 
وَليُِّه فَـلْيُمْلِلْ  هُوَ  لَّ  يُُِّّ انَْ  يَسْتَطِيْعُ  لَ  اوَْ  ضَعِيـْفًا  اوَْ  هًا  سَفِيـْ  وَا  ۗ   لْعَدْلِ   بِ   ٗ  الْْـَقُّ 

نْ مَِّ   تٰنِ   مْراََ   وَّا  فَـرَجُل    رَجُلَيِْ   يَكُوْنَ   لَّّْ   نْ   فاَِ  ۗ   مْ لِكُ   رّجَِا  مِنْ   شَهِيْدَيْنِ   سْتَشْهِدُوْا
خْرٰى  الُْ  اِحْدٰٮهُمَا  فَـتُذكَِّرَ  اِحْدٰٮهُمَا  تَضِلَّ  انَْ  الشُّهَدَاءِٓ  مِنَ   يََْبَ   لَ   وَ  ۗ   تَـرْضَوْنَ 

ا  وَلَ  ۗ   دُعُوْا  مَا  اِذَا  الشُّهَدَاءُٓ     كَبِيْْاً  اوَْ   صَغِيْْاً  تَكْتُـبُـوْهُ   انَْ   تَسْــئَمُوْْۤ
ْۤ
 ذٰ  ۗ   ٗ  اَجَلِه  اِلٰٰ



 
 

22 

 

 انَْ تَكُوْنَ تَِِا رةًَ حَا عِنْدَ   اقَْسَطُ   لِكُمْ 
ْۤ ا اِلَّ  اَ لَّ تَـرْتََ بُـوْْۤ

 اللِّٰ وَاَ قـْوَمُ للِشَّهَا دَةِ وَاَ دْنْٰٰۤ
نَكُمْ فَـلَيْسَ عَلَيْكُمْ جُنَا ح  اَ لَّ  ا وَاَ  ۗ    تَكْتُـبُـوْهَاضِرةًَ تُدِيْـرُوْنََاَ بَـيـْ  ۗ   تَـبَايَـعْتُمْ  اِذَا شْهِدُوْْۤ

 ۗ   اللَّٰ   اتّـَقُوا  وَ  ۗ   بِۢكُمْ   فُسُوْق    ٗ  نَّه  فاَِ   تَـفْعَلُوْا  نْ   وَاِ  ۗ   ب  وَّلَ شَهِيْد  تِ   كَا  رَّ   يُضَآ   وَلَ 
 عَلِيْم    شَيْءٍ   بِكُلِّ   للُّٰ  وَا ۗ   اللُّٰ   وَيُـعَلِّمُكُمُ 

Artinya : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan 

utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, maka 

hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu 

mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang 

itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak 

mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya 

dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di 

antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) 

seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang 

kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa, 

maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu 

menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, 

untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang 

demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, 

dan lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu 

merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 
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maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan 

ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis 

dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), 

maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah 

kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.” (Q.S Al-Baqarah [02] : 282) 

Fatwa DSN No.42/DSN-MUI/V/2004 tentang Syari’ah 

Charge Card. “Syariah Charge Card adalah fasilitas kartu talangan 

yang dipergunakan oleh pemegang kartu (hamil al-bithaqah) 

sebagai alat bayar atau pengambilan uang tunai pada tempat-tempat 

tertentu yang harus dibayar lunas kepada pihak yang memberikan 

talangan (mushdir al-bithaqah) pada waktu yang telah ditetapkan”. 

Selain itu terdapat Undang – undang serta regulasi Bank 

Indonesia yang mengatur mengenai penggunaan APMK di 

Indonesia. Peraturan Bank Indonesia No: 14/2/PBI/2012 pasal 1 

ayat 3 dan 4 yaitu : “Alat Pembayaran dengan Menggunakan Kartu, 

yang selanjutnya disebut APMK, adalah alat pembayaran yang 

berupa kartu kredit, kartu automated teller machine (ATM) 

dan/atau kartu debet” 

Peraturan Bank Indonesia No: 14/2/PBI/2012 pasal 1 ayat 4 

yaitu : “Kartu Kredit adalah APMK yang dapat digunakan untuk 

melakukan pembayaran atas kewajiban yang timbul dari suatu 

kegiatan ekonomi, termasuk transaksi pembelanjaan dan/atau untuk 

melakukan penarikan tunai, di mana kewajiban pembayaran 

pemegang kartu dipenuhi terlebih dahulu oleh acquirer atau 

penerbit, dan pemegang kartu berkewajiban untuk melakukan 
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pembayaran pada waktu yang disepakati baik dengan pelunasan 

secara sekaligus (charge card) ataupun dengan pembayaran secara 

angsuran”.  

Selain itu Bank Indonesia mendefinisikan mendifinisikan 

kartu ATM, kartu debet, dan kartu kredit adalah sebagai berikut: 

2.5.1 Kartu ATM 

Kartu ATM Adalah APMK yang dapat digunakan untuk 

melakukan penarikan tunai dan/ atau pemindahan dana dimana 

kewajiban pemegang kartu dipenuhi seketika dengan mengurangi 

secara langsung simpanan pemegang kartu pada Bank atau 

Lembaga Selain Bank yang berwenang untuk menghimpun dana 

sesuai ketentuan  perundang-undangan yang berlaku (Direktorat 

Akunting dan Alat Pembayaran Bank Indonesia, 2011). 

2.5.2 Kartu Debet 

Kartu debet adalah kartu yang dapat digunakan untuk 

melakukan pembayaran atas kewajiban yang timbul dari suatu 

kegiatan ekonomi, termasuk transaksi pembelanjaan dimana 

kewajiban pemegang kartu dipenuhi seketika dengan mengurangi 

secara langsung simpanan pemegang kartu pada Bank atau 

Lembaga Selain Bank yang berwenang untuk menghimpun dana 

sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku (Direktorat 

Akunting dan Alat Pembayaran Bank Indonesia, 2011).  
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2.5.3 Kartu Kredit 

Kartu kredit adalah APMK yang dapat digunakan untuk 

melakukan pembayaran atas kewajiban yang timbul dari suatu 

kegiatan ekonomi, termasuk transaksi perbelanjaan dan/ atau untuk 

melakukan penarikan tunai, dimana kewajiban pemegang kartu 

dipenuhi terlebih dahulu oleh acquirer atau penerbit, dan pemegang 

kartu berkewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu yang 

disepakati baik dengan pelunasan dengan sekaligus (change card) 

ataupun pembayaran melalui angsuran (Direktorat Akunting dan 

Alat Pembayaran Bank Indonesia, 2011). 

2.6 Generasi Milenial 

Setiap generasi pada zamannya mempunyai ciri dan 

karakteristik masing-masing. Beragam kesamaan atau pun 

perbedaan di dalamnya layaknya dapat dijadikan sebagai gambaran 

umum atas bagaimana mereka berperilaku. Tentunya ini sangat 

penting bagi para pemasar yang sebaiknya harus mengetahui secara 

mendalam target pasar yang ingin ia tuju. Salah satu generasi yang 

paling mencolok karena terkenal dengan keragaman yang berada di 

dalamnya adalah Generation Y atau yang biasa dikenal dengan 

“Echo Boomers” atau pun “Milenials” (Solomon,2009). 

Untuk dapat membatasi lingkup generasi ini, terdapat 

pembatasan tahun kelahiran agar tetap mempunyai karakteristik 

yang serupa. Kelahiran 1977 hingga 1994 dikenal sebagai 

Generation Y untuk tahun 2010 atau dengan kata lain generasi ini 
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mencakup umur 16 hingga 33 tahun (Hawkins dan Mothersbaugh, 

2010). 

Pasar akan generasi ini dikarakteristikan sebagai remaja yang 

tergolong remaja yang lebih tua dan dewasa yang muda. Secara 

umum, diharapkan generasi ini merupakan generasi yang paling 

tinggi tingkat pendidikannya, tentunya dengan tingkat pendapatan 

yang akan mengikuti. Kebanyakan dari “Echo Boomers” ini telah 

memasuki dunia perkuliahan atau pun dunia kerja. Mereka juga 

sadar akan teknologi dan menggunakan e-mail, telfon selular, dan 

juga SMS untuk berkomunikasi. 

2.7 TAM (Theory Acceptance Model) 

TRA atau Theory of Reasoned Action menjadi dasar dari 

pengembangan teori TAM seperti yang dikemukakan dikemukakan 

oleh Ajzen dan Fisbein (1980). TRA menjelaskan reaksi dan 

persepsi dari pengguna Teknologi Informasi (TI) yang akan 

berpengaruh terhadap sikap dalam penerimaan teknologi tersebut. 

Santoso dalam penelitian  Khakim (2016) menambahkan 

TAM merupakan sebuah teori perbaikan dari model TRA (Theory 

of Reasoned Action), teori TAM sendiri tetap menggunakan 

komponen tetap dari model TRA dan mengimplementasikan 

kedalam komponen-komponen sebagai sebuah domain khusus dari 

teknologi komputer dan teknologi informasi. Perbedaan teori TRA 

dan TAM ada dalam penggunaan faktor-faktor sikap dari TRA, 

dalam teori TAM terapat dua variabel kunci, yaitu perceived ease 

of use dan perceived usefulness, yang masing-masing memiliki 
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relevansi pusat untuk mengestimasi sikap penerimaan pengguna 

terhadap teknologi komputer.   

Menurut Davis (1989), TAM memiliki tujuan utama yaitu 

memberikan penyajian dan penjelasan penentuan terhadap 

penerimaan komputer secara umum serta memberikan penjelasan 

mengenai perilaku maupun sikap user dalam suatu populasi. 

 

Sumber : Davis, 1989 

Gambar 2.1 

Theory Acceptance Model 

Gambar di atas menjelaskan hubungan antara konstruksi yang 

terdapat dalam TAM, di mana konstruksi eksternal variabel dinilai 

akan berpengaruh terhadap konstruksi perceived ease of use dan 

konstruksi perceived usefulness. Di lain pihak kedua kontruksi 

tersebut (perceived ease of use dan perceived usefulness) sama-

sama memiliki pengaruh terhadap konstruksi attitude toward using. 

Konstruksi perceived usefulness akan berpengaruh terhadap 

konstruksi behavioral intention to use. Selain itu, behavioral 

intention to use juga akan dipengaruhi oleh konstruksi attitude 

toward using dan sekaligus akan mempengaruhi konstruksi actual 

usage (Khakim, 2016).  
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Jogiyanto (2007) menjelaskan mengenai kelebihan yang 

dimiliki oleh Technology Acceptance Model (TAM) adalah: 

a. Tecnology Acceptance Model (TAM) merupakan model 

perilaku (behavior) yang bermanfaat untuk menjawab 

pertanyaan mengapa banyak sistem teknologi informasi 

yang gagal diterapkan karena pemakainya tidak 

memiliki minat (intention) untuk menggunakanya. 

b. Tecnology Acceptance Model (TAM) dibangun dengan 

teori yang sangat kuat.  

c. Tecnology Acceptance Model (TAM) telah diuji oleh 

banyak penelitian dan hasilnya sebagian besar 

mendukung dan menyimpulkan bahwa Tecnology 

Acceptance Model (TAM) merupakan model yang baik.  

d. Tecnology Acceptance Model (TAM) merupakan model 

yang persimoni (parsimonius) yaitu model yang 

sederhana namun valid.  

2.8 Penelitian Terdahulu  

Dalam studi literatur ini, penulis mencantumkan beberapa 

penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa pihak, sebagai 

bahan rujukan dalam mengembangkan materi yang ada dalam 

penelitian yang dibuat oleh penulis.  
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti / Tahun Metode Hasil 

1 Esthiningrum,Permatasari 

(2020) Pendekatan Theory 

Rasoned Action (TRA) dan 

Technology Acceptance 

Model (TAM) dalam  

minat transasksi 

menggunakan E-Money 

 

 

Kuantitatif  

 

 

Hasil yang didapatkan 

dari penelitian ini 

adalah pada variabel 

norma subyektif dan 

sikap berpengaruh 

terhadap minat 

menggunakan E-

Money. Sedangkan 

pada variabel persepsi 

kemanfaatan dan 

persepsi kemudahan 

tidak berpengaruh 

langsung terhadap 

minat menggunakan E-

Money. 

2 Fitriyani (2020) Pengaruh 

Pengetahuan Literasi, 

Kelompok Refrensi, dan 

Promosi Media Sosial 

terhadap Keputusan 

Penggunaan iB Hasanah 

Card Pada Nasabah Bank 

BNi Syariah 

Kuantitatif 

 

 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa secara simultan 

seluruh variabel 

independen 

(pengetahuan literasi, 

kelompok referensi, 

dan promosi media 

sosial) pada penelitian 

ini memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap variabel 

dependen 

3 Maulana, Iskandar, dan 

Mailany (2018) Pengaruh 

penggunaan mobile 

banking terhadap minat 

nasabah dalam 

bertransaksi menggunakan 

technology acceptance 

model 

Kuantitatif Hasil penelitian ini 

didapatkan variabel 

persepsi kegunaan 

pengunaan 

berpengaruh signifikan 



 
 

30 

 

4 Kurniawati, Winarmo, dan 

Arif. (2017)Analisis Minat 

Penggunaan Mobile 

Banking pendekatan 

Technology Acceptance 

Model yang telah di 

modifikasi 

Kuantitatif 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

semua konstruk dalam 

model TAM original 

secara statistik 

signifikan Sedangkan 

pada bagian lain, 

gender sebagai variabel 

eksternal dalam 

penelitian ini tidak 

mempunyai pengaruh. 

5 Dewi,. Warmika 

(2016)Peran Persepsi 

Kemudahan Penggunaan, 

Persepsi manfaat, dan 

persepsi Resiko Terhadap 

Niat menggunakan Mobile 

Commerce di Kota 

Denpasar 

Kuantitatif 

 

Hasil yang didaptakan 

dari penelitian ini 

menunjukan bahwa 

persepsi kemudahan 

dan persepsi dan 

persepsi resiko 

kemanfaatan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat 

menggunakan mobil 

commerce di Kota 

Denpasar. 

6 Khakim (2016) Pengaruh 

persepsi kemudahan, 

persepsi kemanfaatan dan 

keolompok referensi 

terhadap minat 

menggunakan apmk 

Kuantitatif 

 

  

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

persepsi kemudahan, 

kemnfaatan, kelompok 

referensi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap penggunaan 

Alat Pembayaran 

Menggunakan Kartu 

(APMK).  

Tabel 2.1 Lanjutan 
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7 Fatmasari, Wulandari 

(2016) Analisis Faktor-

Faktor yang 

mempengaruhi Minat 

Mahasiswa Dalam 

Penggunaan APMK 

Kuantitatif 

 

 

Hasil analisis 

penelitianmbahwa 

seluruh variabel 

independen secara 

bersama-sama 

mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat dalam 

penggunaan APMK. 

8 Rahadi, Zainal (2015) 

Analisis Technology 

Acceptance Model Pada 

Industri Perbankan 

Kuantittatif 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

semua  variabel 

persepsi mudah 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

sikap menggunakan TI. 

Sumber : Data diolah, 2021 

Dalam studi literatur ini, penulis mencantumkan beberapa 

penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa pihak, sebagai 

bahan rujukan dalam mengembangkan materi yang ada dalam 

penelitian yang dibuat oleh penulis.  

Penelitian yang dilakukan oleh Esthiningrum dan Permatasari 

(2020) yang berjudul “Pendekatan Theory Rasoned Action (TRA) 

dan Technology Acceptance Model (TAM) dalam  minat transasksi 

menggunakan E-Money”  (studi kasus : Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sukarta) penelitian yang dilakukan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

minat pengguna terhadap aplikasi yang ditawarkan oleh penyedia 

layanan maupun sikap pengguna pada saat memutuskan 

menggunakan aplikasi tersebut terutama pada generasi milenial 

yang begitu dekat dengan aplikasi teknologi dengan 

Tabel 2.1 Lanjutan 
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mempertimbangkan konsep prilaku pengguna. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian ini adalah pada variabel norma subyektif 

dan sikap berpengaruh terhadap minat menggunakan E-Money. 

Sedangkan pada variabel persepsi kemanfaatan dan persepsi 

kemudahan tidak berpengaruh langsung terhadap minat 

menggunakan E-Money. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani (2020) yang berjudul 

“Pengaruh Pengetahuan Literasi, Kelompok Refrensi, dan Promosi 

Media Sosial terhadap Keputusan Penggunaan iB Hasanah Card 

Pada Nasabah Bank BNi Syariah” Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pengetahuan literasi, kelompok referensi, 

dan promosi media sosial terhadap keputusan penggunaan iB 

Hasanah Card pada nasabah Bank BNI Syariah. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel 

independen (pengetahuan literasi, kelompok referensi, dan promosi 

media sosial) pada penelitian ini memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen (keputusan penggunaan iB 

Hasanah Card). 

Penelitian yang dilakukan Maulana, Iskandar, dan Mailany 

(2018) yang berjudul ”Pengaruh penggunaan mobile banking 

terhadap minat nasabah dalam bertransaksi menggunakan Theory 

Acceptance Model” jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) dengan menggunakan metode analisis kuantitatif. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana pengaruh 

penggunaan mobile banking terhadap minat nasabah dalam 



 
 

33 

 

bertransaksi dengan technology acceptance model dan melihat pula 

apakah persepsi kegunanaan  pengguna berpengaruh terhadap 

minat bertransaksi. Hasil penelitian ini didapatkan variabel persepsi 

kegunaan pengunaan berpengaruh signifikan terhadap minat 

bertransaksi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati, Winarmo dan 

Arif (2017) yang berjudul “Analisis minat penggunaan Mobile 

Banking dengan pendekatan Technology Acceptance Model yang 

telah dimodifikasi” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa 

tentang intensi untuk menggunakan aplikasi mobile banking untuk 

mendukung aktivitas mereka sehari-hari. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semua konstruk dalam model TAM original 

secara statistik signifikan Sedangkan pada bagian lain, gender 

sebagai variabel eksternal dalam penelitian ini tidak mempunyai 

pengaruh terhadap kegunaan persepsian dan kemudahan penggunan 

perspsian. Implikasi dari hasil penelitian ini relevan bagi 

mahasiswa yang berminat menggunakan mobile banking agar lebih 

memperhatikan faktor pengalaman dan kemudahan penggunaan. 

Pengguna mobile banking diharapkan untuk lebih yakin dengan 

menggunakan mobile banking dapat mempermudah aktivitas 

perbankannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Warmika (2016) 

yang berjudul “Peran Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi 

Manfaat, dan Persepsi Resiko Terhadap Niat Mengunakan Mobile 
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Commerce di Kota Denpasar” penelitian bertujuan untuk 

mengetahui pengaru persepsi penggunaaan, manfaat, dan resiko 

terhadap minat menggunakan mobile commerce yang dimana 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil yang 

didaptakan dari penelitian ini menunjukan bahwa persepsi 

kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

menggunakan mobil commerce di Kota Denpasar, persepsi manfaat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan 

mobil commerce di Kota Denpasar, dan persepsi resiko 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan 

mobil commerce di Kota Denpasar.  

Penelitian yang dilakukan oleh Khakim (2016) yang berjudul 

“Pengaruh persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan dan 

kelompok referensi terhadap penggunaan Alat Pembayaran 

Menggunakan Kartu (APMK) (studi kasus masyarkat Kabupaten 

Grobogan)” jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan metode analisi kuantitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari persepsi 

kemudahan, persepsi kemanfaatan dan kelompok referensi terhadap 

penggunaan Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK). Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan Alat 

Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK). Persepsi kemanfaatan 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penggunaan 

Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK). Kelompok 
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referensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK). 

Penelitian yang dilakukan oleh Fatmasari dan Wulandari 

(2016) yang berjdul “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat mahasiswa dalam penggunaan APMK” tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat mahasiswa dalam penggunaan APMK. Hasil 

analisis penelitian menyebutkan bahwa seluruh variabel 

independen yaitu persepsi kemudahan, persepsi manfaat, sikap, 

persepsi kontrol perilaku dan norma subjektif secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat dalam 

penggunaan APMK. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahardi dan Zainal (2015) 

yang berjudul “ Analisis Technology Acceptance Model pada 

industri perbankan” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh persepsi manfaat yang dirasakan (PU) dan 

persepsi mudah penggunaannya (PEU) terhadap sikap (ATU) 

dalam menerima teknologi informasi (ATI). Jenis penelitian ini 

adalah explanatory research. Hasil penelitian menunjukkan variabel 

persepsi mudah, variabel manfaat, variabel sikap penggunaannya 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap menggunakan TI 

(ATU).  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

dari segi objek penelitianya, yang mana objek dalam penelitian ini 

adalah responden yang dikelompokkan ke dalam generasi milenial 
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yang menggunakan Alat pembayaran sedangkan penelitian 

terdahulu tidak ada pengelompokan terhadap lintas generasi 

responden yang menggunakan alat pembayaran. Perbedaan 

selanjutnya dengan penelitian lainya yaitu terdapat variabel yang 

belum pernah dibahas dalam penelitian-penelitian sebelumnya yang 

meneliti tentang penggunaan alat pembayaran dengan kartu atau 

sejenisnya, yaitu variabel kelompok referensi kecuali pada 

penelitian yang dilakukann oleh Khakim (2016) yang dalam 

penelitian ini dianggap menjadi salah satu faktor untuk 

mempengaruhi masyarakat dalam menggunakan alat pembayaran 

dengan kartu. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

ialah sama-sama menguji pengaruh terhadap minat menggunakan 

alat pembayaran menggunakan kartu atau sejenisnya. 

2.9 Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual yang 

menjelaskan bagaimana suatu teori berhubungan, yang dibangun 

berdasarkan teori, pustaka dan riset studi terdahulu yang telah 

dideskripsikan dan dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga 

menghasilkan hubungan antar variabel yang diteliti (Fitrianti, 

2016). Penelitian ini mengambil tiga (3) variabel untuk diteliti yaitu 

variabel persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan dan kelompok 

referensi, yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh faktor persepsi kemudahan, persepsi kemanfataan dan 

kelompok referensi terhadap minat generasi milenial dalam 

menggunakan alat pembayaran menggunakan kartu. Kerangka 
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penelitian digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran 

terhadap masalah yang akan dibahas. Berikut kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini:  

Sumber : Data diolah, 2021 

Gambar 2.2 
Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran di atas menggambarkan bahwa variabel 

persepsi kemudahan (X1), variabel persepsi kemanfaatan (X2) dan 

kelompok referensi (X3) secara parsial dan secara simultan 

berpengaruh positif terhadap minat menggunakan APMK (Y). 

2.10 Pengembangan Hipotesis 

2.10.1 Pengaruh persepsi kemudahan terhadap pengunaan 

APMK  

Technology Acceptance Model (TAM) adalah teori yang 

menjelasksan tentang dua konsep utama yang dipercaya dalam 

penerimaan pengguna (ucer acceptance) yaitu persepsi kemudahan 

(perceived ease of use) yaitu tingkat kepercayaan seseorang bahwa 

penggunaan teknologi informasi akan mudah dan tidak 

membutuhkan usaha yang keras dan persepsi kemanfaatan 

(perceived usefulness) yaitu tingkat kepercayaan seseorang bahwa 



 
 

38 

 

pengguna sistem informasi menigkatkan kinerja dalam pekerjaanya 

(Adhiputera, 2015). 

Rahadi dan Zainal (2015) melakukan penelitian dengan judul 

Analisis Technology Acceptance Model (TAM) pada Industri 

Perbankan, dengan variabel independent penelitian perceived 

usefulness (persepsi manfaat), perceived ease of use (persepsi 

mudah penggunaan) dan attitude toward using (sikap 

menggunakan), sedangkan variabel dependent penelitian adalah 

penerimaan teknologi informasi di industri perbankan. Hasil dalam 

penelitian ini adalah persepsi mudah penggunaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap sikap menggunakan TI. 

Penelitian yang dilakukan Maulana, Iskandar, dan Mailany 

(2018) yang berjudul ”Pengaruh penggunaan mobile banking 

terhadap minat nasabah dalam bertransaksi menggunakan Theory 

Acceptance Model” jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) dengan menggunakan metode analisis kuantitatif. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana pengaruh 

penggunaan mobile banking terhadap minat nasabah dalam 

bertransaksi dengan technology acceptance model dan melihat pula 

apakah persepsi kegunanaan  pengguna berpengaruh terhadap 

minat bertransaksi. Hasil penelitian ini didapatkan variabel persepsi 

kegunaan pengunaan berpengaruh signifikan terhadap minat 

bertransaksi. 

Dua penelitian di atas sama-sama menunjukkan hasil bahwa 

persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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penggunaan teknologi informasi dalam hal ini adalah penggunaan 

alat pembayaran dengan kartu, sehingga memberikan dukungan 

dalam penyusunan hipotesis.  

H01 : Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penggunaan APMK dikalangan generasi milenial 

Ha1 : Persepsi kemudahan tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penggunaan APMK dikalangan 

generasi milenial 

2.10.2 Pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap penggunaan 

APMK  

Technology Acceptance Model (TAM) adalah teori yang 

menjelasksan tentang dua konsep utama yang dipercaya dalam 

penerimaan pengguna (ucer acceptance) yaitu persepsi kemudahan 

(perceived ease of use) yaitu tingkat kepercayaan seseorang bahwa 

penggunaan teknologi informasi akan mudah dan tidak 

membutuhkan usaha yang keras dan persepsi kemanfaatan 

(perceived usefulness) yaitu tingkat kepercayaan seseorang bahwa 

pengguna sistem informasi menigkatkan kinerja dalam pekerjaanya 

(Adhiputera, 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Warmika (2016) 

yang berjudul “Peran Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi 

Manfaat, dan Persepsi Resiko Terhadap Niat Menngunakan Mobile 

Commerce di Kota Denpasar” penelitian bertujuan untuk 

mengetahui pengaru persepsi penggunaaan, manfaat, dan resiko 

terhadap minat menggunakan mobile coomerce yang dimana 
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penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil yang 

didaptakan dari penelitian ini menunjukan bahwa persepsi manfaat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan 

mobil commerce di Kota Denpasar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fatmasari dan Wulandari 

(2016) yang berjdul “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat mahasiswa dalam penggunaan APMK” tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat mahasiswa dalam penggunaan APMK. Hasil 

analisis penelitian menyebutkan bahwa seluruh variabel 

independen yaitu persepsi kemudahan, persepsi manfaat, sikap, 

persepsi kontrol perilaku dan norma subjektif secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat dalam 

penggunaan APMK. 

H02 : Persepsi kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penggunaan APMK dikalangan generasi 

milenial. 

Ha2 : Persepsi kemudahan tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penggunaan APMK dikalangan 

generasi milenial 

2.10.3 Pengaruh kelompok referensi terhadap penggunaan 

APMK  

Perilaku pembelian konsumen menurut Koetler (2005) dalam 

penelitian Khakim (2016) dipengaruhi oleh empat faktor yaitu 

faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor 
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psikologis. Hal ini dapat dijadikan gambaran bahwa kelompok 

referensi yang termasuk dalam faktor sosial juga dapat 

mempengaruhi masyarakat untuk menggunakan Alat pembayaran 

Menggunakan Kartu (APMK).  

Penelitian yang dilakukan oleh Khakim (2016) yang berjudul 

“Pengaruh persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan dan 

kelompok referensi terhadap penggunaan Alat Pembayaran 

Menggunakan Kartu (APMK) (studi kasus masyarkat Kabupaten 

Grobogan)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

Kelompok referensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK). 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani (2020) yang berjudul 

“Pengaruh Pengetahuan Literasi, Kelompok Refrensi, dan Promosi 

Media Sosial terhadap Keputusan Penggunaan iB Hasanah Card 

Pada Nasabah Bank BNi Syariah” Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel independen 

(pengetahuan literasi, kelompok referensi, dan promosi media 

sosial) pada penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen (keputusan penggunaan iB Hasanah 

Card) 

H03 : kelompok referensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penggunaan APMK dikalangan generasi 

milenial. 
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Ha3 : kelompok referensi tidak berpengaruh positif dan  

signifikan terhadap penggunaan APMK dikalangan 

generasi milenial. 

2.10.4 Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan, 

dan Kelompok Referensi Terhadap Penggunaan APMK 

Penelitian yang dilakukan oleh Khakim (2016) yang berjudul 

“Pengaruh persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan dan 

kelompok referensi terhadap penggunaan Alat Pembayaran 

Menggunakan Kartu (APMK) (studi kasus masyarkat Kabupaten 

Grobogan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Semua 

Variabel yang terdapat dalam Penelitian ini secara simultan 

berpengaruh terhadap penggunaan APMK. 

H04 : persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan kelompok  

referensi secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penggunaan APMK dikalangan 

generasi milenial. 

Ha4 :  Persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan kelompok  

referensi secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penggunaan APMK dikalangan 

generasi milenial. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif, 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012). 

Penelitian dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung ke 

lokasi atau lapangan, sehingga memperoleh data-data yang relevan 

dari Mahasiswa S1 Perbankan Syariah UIN Ar-Raniry. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang 

menekankan pada pengumpulan, pengolahan data atau informasi 

terhadap suatu fenomena statistik. Menurut Soeyono dalam 

Soewadji (2012) mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif ialah 

jenis penelitian yang didasarkan atas perhitungan persentase, rata-

rata, Ci kuadrat, dan perhitungan statistik lainnya. 

3.2 Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat untuk peneliti 

melakukan sebuah penelitian dalam menangkap peristiwa yang 

sebenarnya terjadi dari objek yang diteliti dalam rangka untuk 

mendapatkan data-data penelitian yang akurat. Penulis melakukan 

penelitian ini di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Uin Ar-Raniry 

dikarenakan mahasiswa S1 Perbankan Syariah termasuk kedalam 

kategori generasi milenial yang dimana rentang umur mahasiswa 

S1 Perbankan Syariah antara 18-23 tahun, dan juga karena 
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mahasiswa S1 Perbankan Syariah mengenal dan memahami lebih 

dalam tentang APMK.  

3.3 Populasi dan Sampel   

3.3.1 Populasi  

Menurut Sugiyono (2015) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi 

tidak hanya orang, akan tetapi juga termasuk objek dan benda-

benda alam yang lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 

ada pada objek/subjek yang akan dipelajari, akan tetapi juga 

meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau 

objek tersebut. Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa aktif 

pada Prodi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

Untuk sementara populasi pada penelitian ini adalah jumlah 

mahasiswa dari Prodi Perbankan Syariah, yang mana hanya dari 

tahun 2016-2020. Mahasiswa Perbankan dari tahun 2016-2020 

adalah sebanyak 1850 mahasiswa, Mahasiswa yang telah lulus 

sebanyak 835 mahasiswa, dan mahasiswa yang aktif sebanyak 

1006 mahasiswa. 

 

 

 

 



 
 

45 

 

Tabel 3.1 

Jumlah Mahasiswa Aktif  S1 Perbankan Syariah 
No Tahun Mahasiswa 

Aktif 

Mahasiswa 

Lulus 

Total 

1 2014 19 236 255 

2 2015 52 215 267 

3 2016 107 150 257 

4 2017 207 96 303 

5 2018 256 51 316 

6 2019 253 84 337 

7 2020 112 3 115 

        Sumber: Data diolah, 2021 

3.2.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2015) sampel adalah bagian dan jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut apabila 

peneliti melakukan terhadap populasi yang besar, sementara 

peneliti ingin meneliti tentang populasi tersebut dan peneliti 

memiliki keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Menurut Sugiyono 

(2016) terdapat dua teknik sampling yang dapat digunakan, yaitu: 

Non Probability Sampling 

Non Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik 

sampel ini meliputi, sampling sistematis, kuota, sksidental, 

purposive, jenuh, snowball. 
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Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu 

non probability sampling dengan teknik purposive sampling. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei dengan 

menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) sebagai instrumen 

utama dalam mengumpulkan data primer kuisioner terdiri dari 

pertanyaan terbuka, yang mana responden diminta menjawab 

pertanyaan yang diajukan tanpa ada pilihan dan pertanyaan 

tertutup, yaitu responden hanya bisa memilih dari pilihan jawaban 

yang tersedia. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel yaitu mahasiswa 

yang memenuhi kriteria tertentu. Adapun kriteria yang dijadikan 

sebagai sampel penelitian yaitu: 

1. Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

2. Mahasiswa Aktif. 

3. Mahasiswa yang telah memiliki APMK. 

Jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa aktif S1 Perbankan Syariah yang berjumlah 1136 

mahasiswa. Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi 

yaitu jumlah seluruh mahasiswa sebanyak 1136 mahasiswa dengan 

menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan menggunakan 

teknik Slovin menurut Sugiyono (2011:87). 

Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena 

dalam penarikan sampel, jumlahnya harus representative agar hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak 
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memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan 

rumus dan perhitungan sederhana. Penelitian ini pun menggunakan 

rumus slovin. Rumus slovin untuk menentukan sample adalah 

sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2
        (3.1) 

Keterangan rumus slovin: 

n : Ukuran sampel / jumlah responden 

N : Ukuran populasi 

E : Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan    

sampel yang masih bisa ditolerir 10%  

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut: 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Solvin adalah 

antara 10-20 % dari populasi penelitian. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 1136 

mahasiswa sehingga persentase kelonggaran yang digunakan 

adalah 10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai 

kesesuaian. Maka untuk mengetahui sampel penelitian, dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

𝑛 =
1006

1 + 1006 (10%)2
 

𝑛 =
1006

1 + 1006 (0,01)
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𝑛 =
1006

1 +   10.06
 

𝑛 =
1006

11.06 
 

𝑛 = 91.95  dibulatkan menjadi 91  

3.4 Jenis Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer, Data 

primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 

berupa hasil kuesioner. Sumber data primer yang akan digunakan 

dalam penelitian ini berupa kuesioner yang dibagikan langsung 

kepada responden (Muhammad, 2008).  Data ini dapat diperoleh 

langsung dari sumber asli yaitu responden mahasiswa prodi 

Perbankan Syariah UIN Ar-Raniry Banda Aceh berdasarkan 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada responden. Untuk 

memperoleh data ini, peneliti menggunakan kuesioner. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawabnya 

(Sugiyono, 2014). 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen 

pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu 

penelitian. Untuk pengumpulan data yang dimaksud, teknik yang 

digunakan adalah teknik lapangan (field research). Metode yang 

dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan Angket / 

Kuesinoner. Teknik pengumpulan data ini merupakan teknik yang 
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menggunakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang dirinya atau hal-hal yang dirasakan 

selama terikat dengan perjanjian yang telah disepakati dengan 

organisasi tersebut dengan cara membagi langsung dengan 

responden yang bersangkutan, angket atau kuesioner dapat berupa 

pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat pula diberikan pada 

responden secara langsung atau dikirim melalui pos maupun 

internet (Sugiyono, 2008). 

Terdapat berbagai jenis kuesioner yang dapat digunakan 

dalam melakukan sebuah penelitian. Kuesioner yang akan 

digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu kuesioner tertutup. 

Seperti yang disebutkan Arikunto (2010) Kuesioner tertutup yaitu 

kuesioner yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden 

tinggal memilih. 

Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif pada 

prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN 

Ar-Raniry angkatan 2016-2020. Diharapkan dengan menggunakan 

angket dapat memberikan kemudahan kepada responden dalam 

menjawab pertanyaan atau pernyataan, karena responden hanya 

akan menjawab menggunakan tanda checklist (√) pada kolom yang 

telah disediakan.  

3.6 Skala Pengukuran  

Skala pengukuran adalah peraturan penggunaan notasi 

bilangan dalam pengukuran. Budiaji (2013) menjelaskan ada 

beberapa pengukuran skala yang dapat digunakan dalam penelitian, 
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yaitu skala thurstone, guttman, dan skala interval. Skala thurstone 

digunakan untuk menduga preferensi individu dengan menilai 

frekuensi responnya, skala guttman menggunakan kumulatif yaitu 

apabila individu menyetujui satu butir pertanyaan maka pertanyaan 

yang lain menyutujuinya. Sedangkan skala interval yaitu 

menggunakan beberapa  butir pernyataan yang kemudian 

disediakan lima butir titik pilihan disetiap butir pernyataannya.  

Pada skala pengukuran juga memiliki macam-macam skala 

pengukuran, diantaranya skala nominal, skala ordinal, skala 

interval, dan skala rasio. Dalam penelitian ini, teknik pengukuran 

datanya yang digunakan adalah skala interval. Pada penelitian ini 

digunakan skala interval, karena skala ini menggunakan teknik 

analisis data analisis regresi berganda, jika peneliti masih 

menggunakan teknik ordinal, maka teknik analisis data nya harus 

diubah (Sartika, 2012).  

Tabel 3.2 

Skala Pengukuran Data 
Skala Pengukuran Keterangan 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 

3 Ragu-ragu 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

          Sumber : Sugiyono (2014) 

3.7 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2009), pengertian variabel penelitian 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang hal 
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tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini 

menggunakan dua variabel, yaitu: 

3.7.1 Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang dapat 

mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel 

independen yang digunakan adalah persepsi kemudahan, persepsi 

kemanfaatan dan kelompok referensi. 

3.7.2 Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2009), variabel dependen atau variabel 

terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini 

adalah  Minat Generasi Milenial (Mahasiswa Perbankan Syariah ) 

Menggunakan APMK. 

3.8 Definisi Operasional Variabel  

Sarwono (2006) menjelaskan bahwa definisi operasional 

adalah penjelasan tentang variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Dalam penelitian digunakan dua macam variabel 

yaitu variabel independen dan variabel dependen, berikut adalah 

pengertian dari variabel -variabel tersebut: 
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Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 
No Variabel 

Penelitian 

Definisi Indikator Skala dan 

Pengukuran 

1 Persepsi 

Kemudahan 

(X1) 

suatu ukuran di 

mana seseorang 

percaya bahwa 

komputer dapat 

dengan mudah 

dipahami dan 

digunakan. 

1) Mudah untuk 

dipelajari 

2) Fleksibel 

3) Dapat 

mengontrol 

pekerjaan 

4) Mudah untuk 

digunakan.(Davis, 

1989) 

Interval 

2 Persepsi 

Kemanfaatan 

(X2) 

suatu ukuran 

dimana 

penggunaan 

suatu teknologi 

dipercaya akan 

mendatangkan 

manfaat bagi 

orang yang 

menggunakannya 

1) Dapat 

meningkatkan 

kinerja pekerjaan 

2) Menjadikan 

pekerjaan lebih 

mudah 

3) Teknologi yang 

digunakan 

dirasakan 

bermanfaat. 

(Davis, 1989) 

Interval  

 

3 Kelompok 

Referensi (X3) 

kelompok yang 

mempunyai 

pengaruh 

langsung (tatap 

muka) atau tidak 

langsung 

terhadap sikap 

atau perilaku 

sesorang 

1) Teman 

2) Keluarga 

3) Saudara 

(Khakim, 2016) 

 

Interval 

4 Minat (Y) Minat pengunaan 

merupakan suatu 

keinginan 

seseorang untuk 

tetap 

menggunakan 

suatu barang. 

1. Faktor dari 

dalam individu 

2. Faktor motif 

social 

3. Faktor 

emosional atau 

perasaan (Shaleh, 

2009) 

Interval  

 Sumber: Data diolah, 2020 
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3.9 Teknis Analisa Data 

Kuesioner yang nantinya akan dibagikan harus melalui uji 

validitas dan reabilitasnya. Analisis data merupakan proses 

pengorganisasian data dan juga mengurutkannya kedalam pola 

kategori dan suatu uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

serta hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data  

(Sudarmanto, 2005). Kemudian metode yang nantinya akan 

digunakan yaitu uji validitas dan reabilitas, analisis regresi linier 

berganda dan uji hipotesis. 

3.9.1 Uji reliabiltas 

Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal ketika jawaban responden 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu, sehingga semakin tinggi tingkat reliabilitas suatu alat 

pengukur maka semakin stabil pula alat pengukur tersebut 

(Ghozali, 2013). 

Dalam SPSS diberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas 

dengan uji Cronboach Alpha (α), suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronboach Alpha (α) > 

0,60 (Ghozali, 2013). 

3.9.2 Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner, suatu kuesioner dinyatakan valid ketika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 
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yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013). Uji 

Validitas digunakan untuk mengungkapkan apakah pertanyaan 

pada kuesioner tersebut sahih atau tidak. Dengan kata lain jika 

dicontohkan mengenai data kerukunan umat beragama, maka 

responden ketika diberi empat pertanyaan tersebut bisa secara tepat 

mengungkapkan tingkat kerukunan umat beragama. Tingkat 

validitas dapat diukur dengan melihat pada kolom atau baris total 

score (Toleransi), kalau pada kolom atau baris tersebut masing-

masing total butir pertanyaan menghasilkan tanda bintang, berarti 

itu signifikan (Bawono, 2006). Apabila berbintang satu, itu berarti 

signifikan pada level 5% (0,05). Apabila berbintang dua, itu berarti 

signifikan pada level 1% (0,01) 

3.10 Uji Asumsi Klasik 

Model regresi berganda (multiple regresion) dapat disebut 

sebagai model yang baik jika model tersebut memenuhi Kriteria 

BLUE (Best Linier Estimator). BLUE dapat di capai bila 

memenuhi Asumsi Klasik (Bawono, 2006). 

3.10.1 Uji Multikolenaritas 

Uji Multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini ortogonal. Variabel 

ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 

sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2013).  
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Sedangkan menurut Bawono (2006) uji Multikolineritas 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya situasi di mana terdapat 

korelasi antara variabel-variabel bebas, jika terdapat korelasi antara 

variabel bebas itulah yang disebut multicollinearity. Masalah 

multicollinearity yang serius dapat berakibat berubahnya tanda 

parameter estimasi.  

Uji Multikolineritas dengan metode VIF dapat dilakukan 

dengan cara melihat nilai VIF untuk masing masing variabel lebih 

besar dari 5 atau tidak. Bila nilai VIF lebih besar dari 5 maka di 

indikasikan model tersebut memiliki gejala Multikolinearitas 

(Bawono, 2006). 

3.10.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedatstisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Ketika variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda, inilah 

yang disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).  

Heteroskedastisitas terjadi apabila varian dari variabel 

pengganggu tidak sama untuk semua observasi, akibat yang timbul 

apabila terjadi heteroskedastisitas adalah penaksiran tidak bias 

tetapi tidak efisien lagi baik dalam sampel besar maupun sampel 

kecil. Serta uji t-test dan uji F-test akan menyebabkan kesimpulan 

yang salah (Bawono, 2006). 

Dalam uji heteroskedastisitas menggunakan metode White 

dapat dilakukan dengan melihat apakah nilai X² hitung < X² tabel 
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atau tidak, apabila nilai X² hitung < X² tabel maka dalam model 

persamaan tidak terdapat gejala heteroscedasticity. Sedangkan 

apabila nilai X² hitung > X² tabel maka dalam persamaan terdapat 

gejala heteroscadasticity (Bawono, 2006). 

3.11 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis yang mana digunakan oleh peneliti untuk 

mengetahui apakah keadaan tinggi rendahnya variabel dependen 

terhadap dua atau lebih variabel independen sebagai faktor untuk 

dimanipulasi atau dalam artian analisis regersi bisa digunakan 

apabila variabel independennya lebih dari dua (Ghozali,2016).  

Y = α + β1 X1 + β2X 2+ β3 X3 + e   (3.2) 

3.12 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah jawaban yang berlaku sementara 

terhadap masalah penelitian, dalam hal ini keputusan dibuat 

mengandung ketidakpastian, memiliki risiko karena jawaban 

kedepannya bisa jadi benar maupun salah.Dilakukan uji ini untuk 

dapat mengetahui hubungan dan pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen.Menurut Sugiyono (2016) 

menjelaskan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, hipotesis sendiri dibagi 

menjadi dua bagian yaitu: 

1. Hipotesis nol (Ho) yaitu yang menyatakan bahwa tidak 

ada pengaruh antara satu variabel dengan variabel 

lainnya 
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2. Hipotesis alternative (Ha) adalah hipotesis yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh antara satu variabel 

dengan variabel lainnya. 

3.12.1 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) biasanya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

independen.Nilai R2 adalah diantara nol dan satu. Jika R2 berkisar 

hampir satu artinya semakin kuat kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen dan juga sebaliknya jika R2 

mendekati nol maka semakin lemah kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen (Suliyanto, 

2011). 

3.12.2 Uji Pasial (Uji t) 

Menurut Ghozali (2016) uji pasial adalah uji yang digunakan 

untuk mengetahui masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen.Caranya yaitu dengan membandingkan t hitung 

dengan dengan t tabel, apabila thitung> ttabel berarti variabel 

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.Uji 

t digunakan untuk menguji apakah setiap variabel (independen) 

secara masing-masing parsial atau individual memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terkait (dependen) pada tingkat 

signifikasi 0,05 (5%) dengan menggap variabel bebas bernilai 

konstan. 
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1. Jika nilai sig <0,05 atau thitung> ttabel maka terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y 

2. Jika nilai sig <0,05 atau thitung< ttabel maka tidak terdapat 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

3.12.3 Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengetahuan 

semua variabel independen terdapat didalam penelitian ini secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. F hasil 

perhitungan selanjutnya akan dibandingkan dengan F tabel yang 

akan diperoleh dengan menggunakan risiko atau signifikan 0,05 

(5%) dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Ho ditolak dan Ha diterima jika fhitung> ftabel atau nilai 

signifikan <0,05 (5%) 

2. Ho diterima dan Ha ditolak jika fhitung< ftabel atau nilai 

signifikan > 0,05 (5%) 

  



 

59 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Program Studi Perbankan Syariah 

Program Studi / jurusan Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan salah satu program studi 

strata satu di Universitas Islam Negri Ar-Raniry Banda Aceh  yang 

menyeleggrakan pendidikan dimulai tahun 2014. Jurusan ini 

diketuai oleh Ibu Dr. Nevi Hasnita, S.Ag., M.Ag dengan jumlah 

mahasiswa aktif per 2021 sebanyak 1006 mahasiswa dan telah 

terakreditasi B oleh BAN PT. 

Adapun visi dari program studi S1 Perbankan Syariah sendiri 

adalah Unggul dalam pengkajian dan pengembangan Perbankan 

Syariah yang berbasis kompetensi untuk menghasilkan lulusan 

yang berdaya saing global dengan berorientasi pada nilai-nilai ke-

Islaman pada tahun 2030, Serta memiliki misi sebagai berikut : 

1. Menyelenggarakan pendidikan perbankan syariah berbasis 

nilai-nilai ke-Islaman. 

2. Menghasilkan lulusan yang mampu melakukan penelitian 

dalam bidang perbankan syariah yang berbasis kompetensi 

dan berdaya saing global. 

3. Mengembangkan riset di bidang perbankan syariah yang 

berbasis kompetensi dan kebutuhan pasar. 
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4. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam 

rangka mengaplikasikan ilmu-ilmu keuangan dan 

perbankan syariah. 

5. Menghasilkan wirausaha khususnya dalam bidang Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah, Koperasi Jasa Keuangan Syariah, 

maupun sektor UMKM secara syariah. 

4.1.2 Gambaran Umum Alat Pembayaran Menggunakan 

Kartu 

Menurut peraturan Bank Indonesia Pasal 1 ayat 3 No. 

14/2/PBI/2012 tentang Alat Pembayaran Menggunakan Kartu, 

yang selanjutnya disebut APMK, adalah alat pembayaran yang 

berupa kartu Kredit, Kartu ATM (Anjungan Tunai Mnadiru)  

dan/atau Kartu Debet. Mengenai penggunaan kartu plastic di 

Indonesia dimulai sekitar tahun 1980-an tepatnya pada tahun 1988 

dan terus berkembang hingga sekarang. 

Landasan Hukum penggunaan APMK ini didasarkan pada 

Alquran Surah Al-Baqarah ayat 282 dan fatwa DSN No.42/DSN-

MUI/V/2004 Tentang Syariah Charge Card. Selain itu terdapat 

Undang-undang dan Regulasi Bank Indonesia yang mengatur 

Penggunaan APMK di Indonesia. 

Kartu ATM Adalah APMK yang dapat digunakan untuk 

melakukan penarikan tunai dan/ atau pemindahan dana dimana 

kewajiban pemegang kartu dipenuhi seketika dengan mengurangi 

secara langsung simpanan pemegang kartu pada Bank atau 

Lembaga Selain Bank yang berwenang untuk menghimpun dana 
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sesuai ketentuan  perundang-undangan yang berlaku (Direktorat 

Akunting dan Alat Pembayaran Bank Indonesia, 2011). 

Kartu debet adalah kartu yang dapat digunakan untuk 

melakukan pembayaran atas kewajiban yang timbul dari suatu 

kegiatan ekonomi, termasuk transaksi pembelanjaan dimana 

kewajiban pemegang kartu dipenuhi seketika dengan mengurangi 

secara langsung simpanan pemegang kartu pada Bank atau 

Lembaga Selain Bank yang berwenang untuk menghimpun dana 

sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku (Direktorat 

Akunting dan Alat Pembayaran Bank Indonesia, 2011).  

Kartu kredit adalah APMK yang dapat digunakan untuk 

melakukan pembayaran atas kewajiban yang timbul dari suatu 

kegiatan ekonomi, termasuk transaksi perbelanjaan dan/ atau untuk 

melakukan penarikan tunai, dimana kewajiban pemegang kartu 

dipenuhi terlebih dahulu oleh acquirer atau penerbit, dan pemegang 

kartu berkewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu yang 

disepakati baik dengan pelunasan dengan sekaligus (change card) 

ataupun pembayaran melalui angsuran (Direktorat Akunting dan 

Alat Pembayaran Bank Indonesia, 2011). 

4.2 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden berguna untuk melihat gambaran 

identittas diri responden yang menjadi sampel dalam penelitian. 

Pada penelitian ini, karakteristik responden yang diteliti 

berdasarkan jenis kelamin dan tahun kelahiran. Responden dalam 

penelitian ini sabanyak 91 responden yang merupakan mahasiswa 
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prodi Perbankan Syariah UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan data karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-Laki 31 34,1 

2 Perempuan 60 65,9 

Total 91 100 

Sumber: Data diolah (2021) 

 Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 91 orang 

responden, terdapat 31 orang atau 34,1% berjenis kelamin laki-laki, 

sedangkan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 60 

orang atau 65,9%. Sehingga disimpulkan bahwa mahasiswa yang 

paling dominan memiliki APMK adalah perempuan. Responden 

yang diambil dalam penelitian ini adalah responden yang tergolong 

kedalam generasi milenial. Adapun responden berdasarkan usia 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 20 9 9,9 

2 21 47 51,6 

3 22 25 27,5 

4 23 7 7,7 

5 24 3 3,3 

Total 91 100 

Sumber: Data diolah (2021) 
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Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa responden yang 

berusia 20 tahun sebanyak 9 orang atau 9,9%, responden yang 

berusia 21 tahun sebanyak 47 orang atau 51,6%, reponden yang 

berusia 22 tahun sebanyak 25 orang atau 27,5%,  responden yang 

berusia 23 tahun sebanyak 7 orang atau 7,7%, dan yang terakhir 

responden yang berusia 24 tahun sebanyak 3 orang atau 3,3%. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang paling dominan 

dalam penggunaan APMK adalah mahasiswa dengan usia 21 tahun.  

4.3 Hasil Penelitin 

Analisis data merupakan suatu upaya untuk mengolah data 

menjadi sebuah informasi, sehingga nantinya data tersebut dapat 

dipahami dan berguna dalam pengambilan keputusan. Sebelum 

dilakukan analisis data lebih lanjut. Terlebih dahulu harus 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada data yang telah 

didapatkan. 

4.3.1 Uji Instrumen 

4.3.1.1 Uji Validitas  

 Pengujian kualitas data pada penelitian ini diuji secara 

statistik menggunakan uji koefisien korelasi product moment 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,05 dibantu oleh SPSS 20. Butir 

pertanyaan tersebut dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih 

besar daripada r tabel. Begitupun sebaliknya, jika r hitung lebih 

kecil daripada r tabel, maka butir pertanyaan tersebut dikatakan 

tidak valid. Hasil dari pengujian validitas untuk setiap butir 
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pertanyaan terhadap 91 responden pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas 

NO Item Variabel 

Koefisien 

Korelasi 

(Rhitung) 

Nilai 

Kritis 5% 

(Rtabel) 

Keterangan 

1 X1.1 

Presepsi 

Kemudahan 

(X1) 

0,721 0,206 Valid 

2 X1.2 0,716 
0,206 

Valid 

3 X1.3 0,640 
0,206 

Valid 

4 X1.4 0,756 
0,206 

Valid 

5 X2.1 

Presepsi 

Kemanfaatan 

(X2) 

0,813 
0,206 

Valid 

6 X2.2 0,783 
0,206 

Valid 

7 X2.3 0,732 
0,206 

Valid 

8 X3.1 

Kelompok 

Referensi 

(X3) 

0,828 
0,206 

Valid 

9 X3.2 0,825 
0,206 

Valid 

10 X3.3 0,891 
0,206 

Valid 

11 Y.1 

Minat (Y) 

0,653 
0,206 

Valid 

12 Y.2 0,733 
0,206 

Valid 

13 Y.3 0,558 
0,206 

Valid 

14 Y.4 0,678 
0,206 

Valid 

Sumber: Data diolah (2021) 

Berdasarkan Tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa setiap butir 

pertanyaan pada kuesioner penelitian ini telah valid. Hal ini dapat 

dibuktikan pada tingkat signifikansi 0,05 diperoleh derajat 
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kebebasan 91-2= 89, maka nilai rtabel sebesar 0,206 (dilihat pada 

tabel nilai kritis korelasi r product moment). Hasil output SPSS 

pada tabel di atas diperoleh data yang menyatakan bahwa dari 14 

butir pertanyaan yang diberikan kepada 91 responden ditemukan 

nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel yang berarti seluruh item 

pertanyaan dinyatakan valid. Dengan demikian, data tersebut dapat 

digunakan untuk melakukan penelitian. 

4.3.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berkaitan dengan keterandalan dan 

konsistensi suatu indikator. Reliabilitas merupakan indeks yang 

menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya dan 

konsisten dalam melakukan penelitian secara berulang-ulang. Suatu 

variabel dikatakan reliabilitas jika nilai coefficients cronbach’s 

alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas pada  14 butir pertanyaan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Jumlah 

Item 

Pertanyaan 

Cronbach’s 

Alpha 

Nilai Kritis 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Presepsi 

Kemudahan 

(X1) 

4 0,669 0,60 Reliabel 

Presepsi 

Kemanfaatan 

(X2) 

3 0,682 0,60 Reliabel 

Kelompok 

Referensi (X3) 
3 0,804 0,60 Reliabel 
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Minat (Y) 4 0,879 0,60 Reliabel 

Sumber: Data diolah (2021) 

 Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 4.4, dapat 

disimpulkan bahwa kuesioner pada penelitian ini telah reliabel. Hal 

ini dapat dibuktikan dari nilai koefisien cronbach alpha pada 

variabel presepsi kemudahan (X1) sebesar 0,669, variabel presepsi 

kemanfaatan (X2) sebesar 0,682, variabel kelompok referensi (X3) 

sebesar 0,804, dan variabel minat (Y) sebesar 0,879 yang lebih 

besar dari 0,60. 

4.3.2 Asumsi Klasik 

4.3.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan cara melihat apabila 

penyebaran data pada grafik membentuk satu pola garis lurus, 

maka data tersebut telah distribusi secara normal. Uji normalitas 

juga dapat dilakukan dengan uji statistik Kolmogorov-Smirnov, 

jika tingkat signifikansi lebih besar daripada 0,05 maka data 

terdistribusi normal, begitupun sebaliknya apabila tingkat 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak terdistribusi 

secara normal. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

Asymp Sig (2-tailed) 0,278 

       Sumber: Data diolah (2021) 
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Sumber: Data diolah (2021) 

Gambar 4.1 

Histogram Uji Normalitas 

Berdasarkan pada Tabel 4.5, dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,278. Nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, maka data tersebut terdistribusi secara 

normal. Hal ini juga didukung pada Gambar 4.1, pada grafik 

histogram menunjukkan bahwa garis pada grafik histogram 

tersebut melengkung secara standar normalnya, maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa residual penelitian ini telah berdistribusi 

normal dan model regresi juga memenuhi asumsi normalitas. 

4.3.2.2 Uji Multikolinearitas 

Model regresi yang baik adalah tidak terdapatnya korelasi 

antar 67actor67e independen. Pendeteksian multikolinearitas dapat 

dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflasting Factor (VIF) 

dan nilai tolerance. Apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 

10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai 
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tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 maka terjadi problem 

multikolinearitas. Untuk melihat ada atau tidaknya 

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Presepsi Kemudahan (X1) 0,815 1,227 

Presepsi Kemanfaatan (X2) 0,844 1,185 

Kelompok Referensi (X3) 0,793 1,260 

Sumber: Data diolah (2021) 

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 4.6, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadinya multikolinearitas. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan masing- masing-masing model memiliki nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 

4.3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak 

mengalami heterokedastisitas. Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians residual dari observasi yang satu dengan observasi yang 

lain. Jika residualnya mempunyai varians yang sama disebut terjadi 

Homoskedastisitas dan jika variansnya tidak sama/berbeda disebut 

terjadi Heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian 

ini disajikan pada tabel 4.7 berikut ini: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 

Variabel  Sig 

Presepsi Kemudahan 0,057 

Presepsi Kemanfaatan 0,098 

Kelompok Referensi 0,163 

       Sumber: Data diolah (2021) 

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 4.7, masing-masing 

variabel memiliki angka Sig > 0,05, maka model regresi pada 

penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas.  Pola pada grafik 

scatterplot juga dapat melihat apakah model regresi mengalami 

heterokedastisitas. Jika tidak terdapat pola tertentu, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas, namun apabila grafik menunjukkan pola tertentu 

maka terjadi heteroskedastisitas. 

 

   Sumber: Data diolah (2021) 

Gambar 4.2 

Hasil Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa penyebaran 

data pada grafik scatterplot tidak teratur dan tidak membentuk pola 
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tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Model regresi layak digunakan untuk 

menganalisis pengaruh antara presepsi kemudahan (X1), presepsi 

kemanfaatan (X2), kelompok referensi (X3) terhadap minat (Y) 

4.3.3 Regresi Linear Berganda 

Metode yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat adalah analisis regresi linear 

berganda yang dibantu dengan perangkat SPSS. Terdapat tiga 

variabel bebas dalam penelitian ini yaitu presepsi kemudahan (X1), 

presepsi kemanfaatan (X2), kelompok referensi (X3). Sedangkan 

untuk variabel terikatnya adalah minat (Y). Tabel 4.7 menyajikan 

hasil dari analisis regresi linear berganda.  

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficient 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

Constant 4,045 1,678  

Presepsi Kemudahan 

(X1) 
0,305 0,079 0,346 

Presepsi Kemanfaatan 

(X2) 
0,277 0,120 0,202 

Kelompok Referensi 

(X3) 
0,346 0,099 0,317 

 Sumber: Data diolah (2021) 

 Berdasarkan perhitungan 70actor70e70 yang disajikan pada 

Tabel 4.8, maka menghasilkan persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 
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Y = 4,045 + 0,305X1 + 0,277X2 + 0,346X3 + e 

  Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa 4,045 sebagai nilai konstan. Apabila ke tiga 

variabel bebas bernilai konstan (0), maka minat penggunaan alat 

pembayaran menggunakan kartu adalah sebesar 4,045. Nilai 

konstanta 4,045 juga menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas 

dapat memberikan kontribusi yang besar untuk mempengaruhi 

minat penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu sebesar 

4,045. 

Nilai presepsi kemudahan (X1) sebesar 0,305 dan positif, 

artinya presepsi kemudahan memberikan kontribusi positif dalam 

mempengaruhi minat penggunaan alat pembayaran menggunakan 

kartu yaitu sebesar 30,5%. Apabila presepsi kemudahan meningkat 

sebesar 1%, maka akan meningkatkan minat penggunaan alat 

pembayaran menggunakan kartu sebesar 30,5% dengan asumsi 

untuk variabel bebas lain sama dengan nol atau konstan. 

 Nilai presepsi kemanfaatan (X2) sebesar 0,277 dan positif, 

artinya presepsi kemanfaatan memberikan kontribusi positif dalam 

mempengaruhi minat penggunaan alat pembayaran menggunakan 

kartu yaitu sebesar 27,7%. Apabila presepsi kemanfaatan 

meningkat sebesar 1%, maka akan meningkatkan minat 

penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu sebesar 27,7% 

dengan asumsi untuk variabel bebas lain sama dengan nol atau 

konstan. 
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 Nilai kelompok referensi (X3) sebesar 0,346 dan positif, 

artinya kelompok referensi memberikan kontribusi positif dalam 

mempengaruhi minat penggunaan alat pembayaran menggunakan 

kartu yaitu sebesar 34,6%. Apabila kelompok referensi meningkat 

sebesar 1%, maka akan meningkatkan minat penggunaan alat 

pembayaran menggunakan kartu sebesar 34,6% dengan asumsi 

untuk variabel bebas lain sama dengan nol atau konstan. 

4.3.4 Uji Hipotesis 

4.3.4.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh masing-masing dari 

ketiga variabel secara parsial atau individual terhadap variabel 

terikat. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan hasil dari 

thitung > ttabel dengan tingkat signifikansi 5%, maka variabel 

bebas mempengaruhi variabel terikat secara parsial atau individual. 

Tabel 4.9 menyajikan hasil pengujian parsial sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Pengujian Secara Parsial 

Model T Sig Kesimpulan 

Constant 2,410 0,018  

Presepsi Kemudahan (X1) 3,872 0,000 Berpengaruh 

Presepsi Kemanfaatan (X2) 2,304 0,024 Berpengaruh 

Kelompok Referensi (X3) 3,501 0,001 Berpengaruh 

Sumber: Data diolah (2021) 

Nilai thitung pada variabel presepsi kemudahan (X1) sebesar 

3,872 dan nilai ttabel (tα,n atau t0,05,91) sebesar 1,987. Berdasarkan 
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pada penjelasan yang sudah dipaparkan sebelumnya, apabila nilai 

thitung > ttabel atau 3,872 > 1,987 dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 5% maka hipotesis nol ditolak. Artinya presepsi 

kemudahan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu. 

  Nilai thitung pada variabel presepsi kemanfaatan (X2) sebesar 

2,304 dan nilai ttabel (tα,n atau t0,05,91) sebesar 1,987. Berdasarkan 

pada penjelasan yang sudah dipaparkan sebelumnya, apabila nilai 

thitung > ttabel atau 2,304 > 1,987 dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 5% maka hipotesis nol ditolak. Artinya presepsi 

kemanfaatan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu. 

Nilai thitung pada variabel kelompok referensi (X3) sebesar 

3,501 dan nilai ttabel (tα,n atau t0,05,91) sebesar 1,987. Berdasarkan 

pada penjelasan yang sudah dipaparkan sebelumnya, apabila nilai 

thitung > ttabel atau 3,501 > 1,987 dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 5% maka hipotesis nol ditolak. Artinya kelompok 

referensi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat penggunaan 

alat pembayaran menggunakan kartu. 

4.3.4.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas presepsi kemudahan (X1), presepsi kemanfaatan (X2), dan 

kelompok referensi (X3)  berpengaruh secara simultan terhadap 

minat penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu. Jika 

Fhitung > Ftabel dengan tingkat signifikan 5% menunjukkan 
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bahwa secara simultan variabel bebas  berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. Begitu juga sebaliknya. Jika Fhitung < 

Ftabel dengan tingkat signifikansi 5% menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. Tabel 4.9 menyajikan hasil dari pengujian secara 

simultan. 

Tabel 4.10 

Hasil Pengujian Secara Simultan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig 

Regression 140,541 3 46,847 22,237 0,000 

Residual 183,283 87 2,107   

Total 323,824 91    

Sumber: Data diolah (2021) 

Pada Tabel 4.10 hasil pengujian variabel bebas presepsi 

kemudahan (X1), presepsi kemanfaatan (X2), dan kelompok 

referensi (X3) menunjukkan nilai Fhitung sebesar 42,519. Dengan 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 dan tingkat 

kepercayaan 95%, maka diperoleh nilai degree of freedom(df1)= 3 

dan degree of freedom (df2)= 87 maka nilai Ftabel sebesar 2,71. 

Nilai Fhitung > Ftabel yaitu 22,237 > 2,71 dan nilai sig 0,000 artinya 

lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa presepsi 

kemudahan (X1), presepsi kemanfaatan (X2), dan kelompok 

referensi (X3) berpengaruh secara simultan terhadap minat 

penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu. 
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4.3.4.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan 

faktor terikat menggunakan koefisien determinasi. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol sampai dengan satu, jika semakin 

mendekati satu maka dapat dikatakan semakin besar pengaruh yang 

diberikan 75actor75e bebas terhadap 75actor75e terikat. Begitupun 

sebaliknya, jika semakin menjauhi satu maka dapat dikatakan 

semakin kecil pengaruh yang diberikan 75actor75e bebas terhadap 

75actor75e terikat Hasil uji koefisien determinasi disajikan pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.11 

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Squared 

1 0,659 0,434 0,414 

     Sumber: Data diolah (2021) 

 Berdasarkan Tabel 4.10, Hasil Perhitungan Koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,434 atau 43,4%. Hal ini berarti minat 

penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu dapat dijelaskan 

oleh ketiga faktor bebas yaitu presepsi kemudahan (X1), presepsi 

kemanfaatan (X2), dan kelompok referensi (X3) sebesar 43,4%. 

Sisanya sebesar 56,6 atau 56,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak terdapat pada model penelitian ini seperti Norma 

Subyektif dan sikap (Esthiningrum, 2020),  Faktor Literasi dan 

promosi (Fitriyani, 2020), Faktor Persepsi Resiko (Dewi, 2018), 
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Faktor Kontrol Prilaku (Fatmasari, 2016), dan Faktor Sikap 

Penggunaan (Rahardi, 2015).  

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.4.1 Pegaruh Presepsi Kemudahan (X1) Terhadap Minat 

Penggunaan Alat Pembayaran Menggunakan Kartu 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, nilai koefisien 

regresi menunjukkan bahwa presepsi kemudahan (X1) berpengaruh 

secara positif terhadap minat penggunaan alat pembayaran 

menggunakan kartu. Uji Statistik secara parsial pada tabel di atas, 

dapat diketahui bahwa Persepi Kemudahan (X1) Nilai thitung pada 

variabel presepsi kemudahan (X1) sebesar 3,872 dan nilai ttabel (tα,n 

atau t0,05,91) sebesar 1,987. Berdasarkan pada penjelasan yang sudah 

dipaparkan sebelumnya, apabila nilai thitung > ttabel atau 3,872 > 

1,987 dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% maka hipotesis 

nol ditolak. Artinya presepsi kemudahan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat penggunaan alat pembayaran 

menggunakan kartu. 

Pengaruh positif dan signifikan terjadi karena generasi 

milenial menganggap bahwa bahwa empat indikator persepsi 

kemudahan yaitu mudah dan nyaman untuk dibawa, fleksibelitas, 

mempermudah dalam mengontrol transaksi pembayaran dan mudah 

untuk digunakan sangat dirasakan oleh responden ketika 

menggunakan kartu ATM/ kartu debit. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik generasi milenial yang dimana mereka menyukai 

sesuatu yang sangat simple untuk digunakan sehari hari. 
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukakn oleh Rahadi 

dan Zainal (2015) dengan judul Analisis Technology Acceptance 

Model (TAM) Hasil dalam penelitian ini adalah persepsi mudah 

penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 

menggunakan TI  

Penelitian yang juga dilakukan Maulana, Iskandar, dan 

Mailany (2018) yang berjudul ”Pengaruh penggunaan mobile 

banking terhadap minat nasabah dalam bertransaksi menggunakan 

Theory Acceptance Model”. Hasil penelitian ini didapatkan 

variabel persepsi kegunaan pengunaan berpengaruh signifikan 

terhadap minat bertransaksi. 

Namun tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Esthiningrum dan Permatasari (2020) yang berjudul “Pendekatan 

Theory Rasoned Action (TRA) dan Technology Acceptance Model 

(TAM) dalam  minat transasksi menggunakan E-Money”  (studi 

kasus : Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sukarta) Hasil 

yang didapatkan dari penelitian ini adalah pada variabel norma 

subyektif dan sikap berpengaruh terhadap minat menggunakan E-

Money. Sedangkan pada variabel persepsi kemanfaatan dan 

persepsi kemudahan tidak berpengaruh langsung terhadap minat 

menggunakan E-Money. 

4.4.2 Pegaruh Presepsi Kemanfaatan (X2) Terhadap Minat 

Penggunaan Alat Pembayaran Menggunakan Kartu 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, nilai koefisien 

regresi menunjukkan bahwa presepsi kemanfaatan (X2) 
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berpengaruh secara positif terhadap minat penggunaan alat 

pembayaran menggunakan kartu. Uji Statistik secara parsial pada 

tabel di atas, dapat diketahui bahwa Persepi Kemudahan (X1) 

memperoleh Nilai thitung pada variabel presepsi kemanfaatan (X2) 

sebesar 2,304 dan nilai ttabel (tα,n atau t0,05,91) sebesar 1,987. 

Berdasarkan pada penjelasan yang sudah dipaparkan sebelumnya, 

apabila nilai thitung > ttabel atau 2,304 > 1,987 dengan menggunakan 

tingkat signifikansi 5% maka hipotesis nol ditolak. Artinya presepsi 

kemanfaatan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu. 

Pengaruh positif dan signifikan terjadi karena generasi 

milenial menganggap bahwa bahwa tiga indikator persepsi 

kemudahan yaitu meningkatkan kinerja pekerjaan, membuat 

pekerjaan terasa lebih cepat dan juga memeperoleh rasa aman yang 

lebih tinggi dibndingkan memegang uang cash apalag dasaat 

bepergian sangat dirasakan oleh responden ketika menggunakan 

kartu ATM/ kartu debit. Hal ini sesuai dengan karakteristik 

generasi milenial yang dimana mereka menyukai sesuatu yang 

sangat simple untuk digunakan sehari hari. 

Hal ini juga sesuai  dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi dan Warmika (2016) yang berjudul “Peran Persepsi 

Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, dan Persepsi Resiko 

Terhadap Niat Menngunakan Mobile Commerce di Kota 

Denpasar”. Hasil yang didaptakan dari penelitian ini menunjukan 
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persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

menggunakan mobil commerce di Kota Denpasar.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fatmasari dan Wulandari 

(2016) yang berjdul “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat mahasiswa dalam penggunaan APMK. Hasil analisis 

penelitian menyebutkan bahwa variabel persepsi manfaat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat dalam 

penggunaan APMK. 

Namun tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Esthiningrum dan Permatasari (2020) yang berjudul “Pendekatan 

Theory Rasoned Action (TRA) dan Technology Acceptance Model 

(TAM) dalam  minat transasksi menggunakan E-Money”  (studi 

kasus : Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sukarta) Hasil 

yang didapatkan dari penelitian ini adalah pada variabel norma 

subyektif dan sikap berpengaruh terhadap minat menggunakan E-

Money. Sedangkan pada variabel persepsi kemanfaatan dan 

persepsi kemudahan tidak berpengaruh langsung terhadap minat 

menggunakan E-Money. 

4.4.3 Pengaruh Kelompok Referensi (X3) Terhadap Minat 

Penggunaan Alat Pembayaran Menggunakan Kartu 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, nilai koefisien 

regresi menunjukkan bahwa kelompok referensi (X3)  berpengaruh 

terhadap minat penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu. 

Uji Statistik secara parsial pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

Persepi Kemudahan (X1) memperoleh Nilai thitung pada variabel 
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kelompok referensi (X3) sebesar 3,501 dan nilai ttabel (tα,n atau 

t0,05,91) sebesar 1,987. Berdasarkan pada penjelasan yang sudah 

dipaparkan sebelumnya, apabila nilai thitung > ttabel atau 3,501 > 

1,987 dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% maka hipotesis 

nol ditolak. Artinya kelompok referensi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat penggunaan alat pembayaran 

menggunakan kartu. 

Pengaruh yang signifikan diakibatkan oleh karakteristik 

responden yang sebagian besar  adalah mahasiswa yang memiliki 

interaksi sosial di lingkungan perkuliahan yang tinggi ditambah 

dengan pola kehidupan di masyarakat yaitu berkaitan dengan 

interaksi terhadap tetangga sekitar tempat tinggal yang juga 

memiliki interaksi sosial tinggi, sehingga hal ini mengakibatkan 

apapun keputusan yang akan diambil oleh responden akan 

mempertimbangkan pendapat dari orang di sekitarnya, begitu juga 

dalam hal penggunaan APMK. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani (2020) yang berjudul 

“Pengaruh Pengetahuan Literasi, Kelompok Refrensi, dan Promosi 

Media Sosial terhadap Keputusan Penggunaan iB Hasanah Card 

Pada Nasabah Bank BNi Syariah” Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel independen 

(pengetahuan literasi, kelompok referensi, dan promosi media 

sosial) pada penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen (keputusan penggunaan iB Hasanah 

Card). 
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khakim 

(2016) yang berjudul “Pengaruh persepsi kemudahan, persepsi 

kemanfaatan dan kelompok referensi terhadap penggunaan Alat 

Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Kelompok referensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penggunaan Alat Pembayaran Menggunakan 

Kartu (APMK). 

Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sanjaya (2020) yang berjudul “Pengaruh Kelompok Referensi, 

Media Sosial, dan Word Of Mouth Pada Generasi Milenial 

Terhadap Keputusan Pembilian” Hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah Kelompok Referensi tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap Keputusan Pembelian yang dilakukan 

oleh Generasi milenial. 

4.4.4 Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan, 

dan Kelompok Referensi Terhadap Penggunaan APMK 

Hasil pengujian variabel bebas presepsi kemudahan (X1), 

presepsi kemanfaatan (X2), dan kelompok referensi (X3) 

menunjukkan nilai Fhitung sebesar 42,519. Dengan menggunakan 

tingkat signifikansi sebesar 0,05 dan tingkat kepercayaan 95%, 

maka diperoleh nilai degree of freedom(df1)= 3 dan degree of 

freedom (df2)= 87 maka nilai Ftabel sebesar 2,71. Nilai Fhitung > Ftabel 

yaitu 22,237 > 2,71 dan nilai sig 0,000 artinya lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa presepsi kemudahan (X1), presepsi 

kemanfaatan (X2), dan kelompok referensi (X3) berpengaruh secara 
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simultan terhadap minat penggunaan alat pembayaran 

menggunakan kartu. 

Hasil Perhitungan Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,434 

atau 43,4%. Hal ini berarti minat penggunaan alat pembayaran 

menggunakan kartu dapat dijelaskan oleh ketiga faktor bebas yaitu 

presepsi kemudahan (X1), presepsi kemanfaatan (X2), dan 

kelompok referensi (X3) sebesar 43,4%. Sisanya sebesar 56,6 atau 

56,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak terdapat pada 

model penelitian ini seperti Norma Subyektif dan sikap 

(Esthiningrum, 2020),  Faktor Literasi dan promosi (Fitriyani, 

2020), Faktor Persepsi Resiko (Dewi, 2018), Faktor Kontrol 

Prilaku (Fatmasari, 2016), dan Faktor Sikap Penggunaan (Rahardi, 

2015).  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari analisis data serta pembahasan yang 

telah dipaparkan sebelumnya mengenai “pengaruh presepsi 

kemudahan, presepsi kemanfaatan, dan kelompok referensi 

terhadap minat menggunakan alat pembayaran menggunakan kartu 

dikalangan milenial”, maka dapat ditarik kesimpulan secara 

sistematis, keterbatasan penelitian, dan saran yang terkait dengan 

penelitian ini. Kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang 

telah dijelaskan sebelumnya, adalah sebagai berikut:  

1) Presepsi kemudahan (X1) berpengaruh signifikan positif 

terhadap minat     

penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu. 

2) Presepsi kemanfaatan (X2) berpengaruh signifikan positif 

terhadap minat     

penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu. 

3) Kelompok referensi (X3) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat    penggunaan alat pembayaran 

menggunakan kartu. 

4) Presepsi kemudahan (X1), presepsi kemanfaatan (X2), dan 

kelompok referensi (X3) berpengaruh secara simultan 

terhadap minat penggunaan alat pembayaran menggunakan 

kartu. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pada kejadian di lapangan dan dari kesimpulan 

hasil penelitian, maka penelitia memberikan saram sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai 

pengadopsian teknologi di sektor perbankan harus lebih jeli 

dalam melihat penggunaan teknlogi tersebut, karena 

perkembangan teknologi sangatlah cepat sehingga apabila 

dimaksimalkan dapat menghasikan sebuah model penelitian 

yang sangat variatif dan baru sehingga akan memberikan 

kontribusi yang baru bagi ilmu pengetahuan.  

2. Bagi Bank Syariah diharapkan dapat lebih mudah untuk 

memberikan ijin penelitian, supaya mahasiswa dapat 

dengan mudah mendapatkan tempat penelitian yang 

diinginkan, sehingga akan mendorong penelitian yang lebih 

valid.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Kuisioner Penelitian 

 

KUESIONER PENGARUH PERSEPSI KEMANFAATAN, 

PERSEPSI KEMUDAHAN, DAN KELOMPOK REFERENSI 

TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN ALAT 

PEMBAYARAN MENGGUNAKAN KARTU DI KALANGAN 

MILENIAL 

Kepada Yth,  

Responden  

Saya Nabila Putri Zalvi, mahasiswi tingkat akhir di 

Universitas Islam Negeri Ar- Raniry Banda Aceh, Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam Program Studi Perbankan Syariah. Dalam 

rangka penyelesaian skripsi di prodi Perbankan Syariah FEBI UIN 

Ar-Raniry, saya bermaksud melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan, dan 

Kelompok Referensi Terhadap Minat Menggunakan Alat 

Pembayaran Menggunakan Kartu di Kalangan Milenial”. 

Adapun kuesioner ini diadopsi dari penelitian Khakim, Dewi dan 

Warmika, dan Wulandari, dengan sedikit perubahan dan 

penyesuaian penelitian. Mohon kiranya saudara/i mengisi seluruh 

pertanyaan dalam kuesioner ini. Atas bantuan dan kerjasamanya 

saya ucapkan terima kasih.  

Hormat saya,  

 

Nabila Putri Zalvi 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   :      

  

Jenis Kelamin  :  Laki-laki  Perempuan 

Usia    : 

Semester   : 

Apakah anda memiliki alat pembayaran menggunakan kartu? 

a. Ya   b. Tidak 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda centang (√) pada kolom pilihan jawaban yang 

tersedia pada setiap pernyataan yang telah disediakan. Keterangan 

dan nilai untuk jawaban dalam kuesioner, yaitu: 

• Sangat Setuju (SS) : 5 

• Setuju (S)        : 4 

• Ragu-ragu (R)        : 3 

• Tidak Setuju (TS)  : 2 

• Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
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C. DAFTAR PERNYATAAN 

 

1. Persepsi Kemudahan 

No Daftar Pernyataan SS S R TS STS 

1.  Penggunaan Kartu ATM/ 

Debet serta kartu kredit mudah 

digunakan. 

     

2.  Penggunaan Kartu ATM/ 

Debet serta kartu kredit mudah 

dipahami. 

     

3.  Fleksibelitas (dapat 

digunakan kapanpun dan 

dimanapun), mempengaruhi 

anda menggunakan kartu 

ATM/ kartu debit 

     

4.  Mempermudah dalam 

mengontrol transaksi 

pembayaran, mempengaruhi 

anda untuk menggunakan 

kartu ATM/ kartu debit 
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2. Persepsi Kemanfaatan 

No Daftar Pernyataan SS S R TS STS 

1.  Dengan menggunakan kartu 

ATM/ debet dan kartu 

kredit transaksi menjadi 

lebih cepat dan 

meningkatkan kinerja 

pekerjaan  

     

2.  Menggunakan karu ATM/ 

debet dan kartu kredit 

menjadikan pekerjaan lebih 

mudah 

     

3.  Penggunaan kartu ATM/ 

debet dan artu kredit 

memungkinkan saya 

memperoleh manfaat 

berupa rasa aman dalam 

bertransaksi 
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3. Kelompok Referensi 

No Daftar Pernyataan SS S R TS ST

S 

1.  Teman yang menggunakan 

kartu ATM/ kartu debit, 

mempengaruhi saya untuk 

menggunakan kartu ATM/ 

kartu debit 

     

2.  Keluarga yang menggunakan 

kartu ATM/ kartu debit, 

mempengaruhi saya untuk 

menggunakan kartu ATM/ 

kartu debit 

     

3.  Saudara/ kerabat yang 

menggunakan kartu ATM/ 

kartu debit mempengaruhi 

saya untuk menggunakan 

kartu ATM/ kartu debit. 

     

 

4. Penggunanaan APMK 

No Daftar Pernyataan SS S R TS ST

S 

1.  Saya sering menggunakan 

kartu ATM/ kartu debit. 

     

2.  Saya sudah menggunakan 

kartu ATM/ kartu debit 
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dalam berbagai transakasi 

3.  Saya ingin terus 

menggunakan kartu ATM/ 

kartu debit 

     

4.  Saya akan 

merekomendasikan kepada 

orang lain untuk 

menggunakan kartu ATM/ 

kartu debit 
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Lampiran2: Tabulasi Data Jawaban Pernyataan 91 Responden 

1. Presepsi kemudahan (X1) dan Presepsi Kemanfaatan (X2) 

No 

Persepsi Kemudahan (X1) Persepsi Kemanfaatan (X2) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

Total 

X1 X2.1 X2.2 X2.3 Total X2 

1 5 5 3 3 16 4 4 3 11 

2 4 5 4 4 17 5 4 4 13 

3 4 4 5 5 18 4 4 4 12 

4 4 3 4 4 15 5 5 4 14 

5 5 5 5 3 18 5 5 5 15 

6 5 5 5 5 20 4 5 3 12 

7 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

8 5 3 4 5 17 4 5 5 14 

9 4 4 5 5 18 5 5 5 15 

10 5 5 5 3 18 4 5 5 14 

11 4 5 4 5 18 5 5 3 13 

12 3 5 3 5 16 4 4 4 12 

13 5 3 5 4 17 4 4 4 12 

14 3 5 5 4 17 4 5 3 12 

15 4 4 4 3 15 4 5 4 13 

16 4 4 3 2 13 3 4 4 11 

17 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

18 3 5 4 5 17 4 4 5 13 
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19 5 5 3 5 18 3 4 4 11 

20 5 3 4 4 16 4 4 4 12 

21 4 4 4 2 14 3 4 4 11 

22 3 5 5 5 18 5 5 5 15 

23 5 5 3 3 16 5 5 5 15 

24 5 5 4 5 19 5 5 4 14 

25 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

26 4 4 3 3 14 4 4 4 12 

27 5 5 5 4 19 5 5 3 13 

28 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

29 4 5 3 4 16 5 5 5 15 

30 4 4 5 3 16 4 4 4 12 

31 5 4 5 4 18 4 5 3 12 

32 5 5 5 5 20 4 3 3 10 

33 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

34 3 3 5 4 15 5 5 4 14 

35 4 4 5 3 16 4 4 3 11 

36 4 5 5 3 17 3 4 3 10 

37 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

38 5 3 5 5 18 5 5 4 14 

39 4 4 4 4 16 4 5 4 13 

40 5 5 5 5 20 5 5 4 14 

41 5 5 5 5 20 5 5 4 14 
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42 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

43 4 3 5 4 16 4 4 5 13 

44 4 5 5 4 18 5 5 5 15 

45 5 5 5 5 20 5 5 4 14 

46 4 3 4 4 15 3 4 3 10 

47 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

48 2 1 2 1 6 4 4 4 12 

49 5 5 4 5 19 4 5 5 14 

50 4 3 4 4 15 3 4 3 10 

51 3 4 4 4 15 4 4 4 12 

52 5 4 4 4 17 4 4 3 11 

53 4 5 5 5 19 4 4 5 13 

54 5 4 5 5 19 5 5 4 14 

55 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

56 5 5 4 4 18 4 4 5 13 

57 4 4 4 4 16 5 5 5 15 

58 3 4 4 4 15 4 4 4 12 

59 5 5 3 5 18 5 5 5 15 

60 4 5 5 4 18 4 4 3 11 

61 3 4 4 4 15 4 3 4 11 

62 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

63 4 4 4 4 16 5 5 4 14 

64 5 4 4 5 18 4 4 4 12 
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65 3 4 4 4 15 4 4 4 12 

66 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

67 4 5 4 4 17 4 4 4 12 

68 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

69 5 5 5 4 19 3 4 5 12 

70 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

71 4 5 3 5 17 4 4 4 14 

72 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

73 4 3 5 4 16 5 4 4 13 

74 4 2 4 5 15 5 5 5 15 

75 4 4 3 4 15 4 4 5 13 

76 4 4 3 4 15 4 4 4 12 

77 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

78 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

79 4 4 4 4 16 5 5 4 14 

80 4 4 4 3 15 5 4 4 13 

81 3 3 5 3 14 4 5 5 14 

82 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

83 5 4 5 4 18 5 4 4 13 

84 5 4 4 5 18 4 4 4 12 

85 4 3 4 4 15 4 5 4 13 

86 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

87 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
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88 5 5 4 4 18 4 5 4 13 

89 4 4 4 3 15 4 4 4 12 

90 4 4 4 3 15 4 5 4 13 

91 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

 

2. Kelompok Referensi (X3) dan Minat (Y) 

NO 

Kelompok Referensi (X3) Minat (Y) 

X3.1 X3.2 X3.3 
Total 

X3 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Total Y 

1 4 4 4 12 4 4 5 4 17 

2 5 5 5 15 3 3 5 4 15 

3 4 4 5 13 3 3 4 5 15 

4 4 5 3 12 4 4 3 4 15 

5 4 5 5 14 4 5 5 3 17 

6 4 4 4 12 4 3 5 5 17 

7 3 4 3 10 4 4 4 4 16 

8 4 4 4 12 4 4 3 4 15 

9 4 4 3 11 4 4 4 5 17 

10 5 5 4 14 5 5 5 5 20 

11 5 5 5 15 3 3 5 4 15 

12 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

13 4 4 4 12 5 4 3 4 16 

14 4 4 4 12 5 4 5 4 18 



 
 

101 

 

15 3 4 3 10 4 5 4 3 16 

16 3 4 3 10 4 4 4 4 16 

17 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

18 4 4 4 12 5 5 5 4 19 

19 5 5 5 15 5 3 5 5 18 

20 4 4 4 12 4 4 3 4 15 

21 4 4 3 11 4 4 4 4 16 

22 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

23 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

24 4 4 4 12 5 4 5 5 19 

25 5 5 4 14 4 4 4 4 16 

26 4 4 3 11 4 5 4 5 18 

27 4 4 4 12 4 3 5 5 17 

28 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

29 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

30 3 3 3 9 4 3 4 2 13 

31 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

32 3 4 3 10 4 4 5 4 17 

33 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

34 5 4 4 13 4 4 3 4 15 

35 3 3 3 9 4 4 4 4 16 

36 4 4 4 12 4 4 5 4 17 

37 4 4 4 12 5 5 5 5 20 
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38 4 5 3 12 5 5 3 5 18 

39 4 4 4 12 5 4 4 4 17 

40 4 5 3 12 5 5 5 5 20 

41 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

42 5 5 5 15 5 5 4 5 19 

43 5 5 5 15 5 5 3 5 18 

44 3 3 3 9 4 5 5 3 17 

45 5 5 5 15 4 4 5 4 17 

46 3 4 3 10 4 3 3 4 14 

47 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

48 3 3 3 9 4 4 1 5 14 

49 4 5 4 13 4 5 5 4 18 

50 5 4 4 13 4 4 3 4 15 

51 5 3 3 11 4 4 4 4 16 

52 4 3 3 10 5 4 4 3 16 

53 5 4 3 12 4 5 5 3 17 

54 3 4 3 10 5 4 4 4 17 

55 4 5 5 14 5 5 5 5 20 

56 4 4 4 12 3 5 5 5 18 

57 4 5 4 13 5 5 4 5 19 

58 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

59 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

60 4 4 3 11 5 3 5 4 17 
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61 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

62 4 4 4 12 4 4 5 4 17 

63 4 4 4 12 5 5 4 5 19 

64 4 5 4 13 3 5 4 4 16 

65 4 3 3 10 4 4 4 4 16 

66 4 4 4 12 5 4 4 4 17 

67 4 4 4 12 4 4 5 4 17 

68 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

69 4 4 5 13 4 4 5 4 17 

70 3 4 4 11 5 4 4 4 17 

71 3 5 3 11 3 1 5 3 12 

72 4 3 3 10 5 4 5 5 19 

73 3 4 4 11 5 5 3 5 18 

74 4 4 4 12 5 4 2 5 16 

75 3 5 5 13 5 4 4 2 15 

76 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

77 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

78 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

79 4 5 4 13 4 4 4 4 16 

80 3 3 4 10 4 4 4 4 16 

81 4 3 3 10 4 3 3 3 13 

82 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

83 4 4 3 11 4 5 4 3 16 
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84 4 5 4 13 3 5 4 4 16 

85 4 4 4 12 4 3 3 4 14 

86 3 4 3 10 4 3 4 4 15 

87 4 4 4 12 4 3 4 4 15 

88 3 4 3 10 4 5 5 4 18 

89 4 4 3 11 5 3 4 3 15 

90 3 4 3 10 4 5 4 4 17 

91 4 5 5 14 5 5 5 5 20 

 

 

Lampiran 3 : Karakteristik Responden 
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Lampiran 4 : Uji Validitas 

1. Presepsi Kemudahan (X1)  

 

2. Presepsi Kemanfaatan (X2) 
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3. Kelompok Referensi (X3)  
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4. Minat (Y) 
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Lampiran 5 : Uji Reliabilitas 

1. Presepsi Kemudahan (X1)  

 

2. Presepsi Kemanfaatan (X2) 

 

 

2. Kelompok Referensi (X3)  
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3. Minat (Y) 
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Lampiran 6 : Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Normalitas 
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2. Uji Multikolinearitas 

 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 7: Regresi Linear Berganda 
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Lampiran 8 : Uji Parsial (Uji t) 

 

Lampiran 9 : Uji Simultan (Uji F) 

 

Lampiran 10 : Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 


